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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa Ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
xii 
 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam I El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـھ Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
dammah u u  ُا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 َmـoْـpَ : kaifa 
 َلqَْـھ : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتrَـs : m 
 
 
D. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk tᾱ’ marbutah ada dua, yaitu: tᾱ’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathahdan ya ai a dan i  َْﻰـ 
fathah dan wau au adan u  َْﻮـ 
Nama 
 




 َ ...ا  َ... |ى  













a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tᾱ’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tᾱ’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلrَzْط{ُا}ـ~َْوَر  : rauḍah al-aṭfᾱl 
 ُ}َــ~ِrَـzـَُْا}َــْِـَـَْا : al-madinah al-fᾱdilah 
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Skripsi ini membahas tentang strategi desiminasi dalam meningkatkan 
pelayanan informasi kepada masyarakat, serta kendala apa saja yang dihadapi 
Diskominfo dalam meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat di Kec. 
Malili Kab. Luwu Timur. Untuk membahas masalah tersebut, disusun beberapa 
rumusan masalah yakni: bagaimana strategi desiminasi Diskominfo dalam 
meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat di Kec. Malili Kab. Luwu 
Timur dan kendala apa saja yang dihadapi Diskominfo dalam meningkatkan 
pelayanan informasi pada masyarakat di Kec. Malili Kab. Luwu timur. 
Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan yaitu 
pendekatan komunikasi khususnya komunikasi organisasi. Kemudian teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: reduksi data, 
penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian dalam meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat,  
pihak Diskominfo menggunakan berbagai macam strategi, yang pertama 
berkerjasama dengan berbagai macam media cetak dan media online lalu merangkul 
mereka sebagai media partner, yang kedua penyebaran informasi dalam bentuk 
videotron yang ada dalam bentuk videografis, fotografis, dan lain-lainya. Sedangkan 
kendala kendala yang dihadapi Diskominfo yaitu kurangnya tenaga kerja yang ahli 
dalam bidang informasi dan komunikasi publik, tidak cukupnya sarana dan prasarana 
yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat.  
Implikasi dari hasil penelitian ini di harapkan agar pihak Diskominfo dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat demi terciptanya hubungan 





A.  Latar Belakang Masalah 
Diseminasi (Bahasa Inggris: Dissemination) adalah suatu kegiatan yang 
ditujukan kepada kelompok target atau individu agar mereka memperoleh informasi, 
timbul kesadaran, menerima, dan akhirnya memanfaatkan informasi tersebut. 
Diseminasi merupakan tindak inovasi yang disusun dan disebarannya berdasarkan 
sebuah perencanaan yang matang dengan pandangan jauh ke depan baik melalui 
diskusi atau forum lainnnya yang sengaja diprogramkan, sehingga terdapat 
kesepakatan untuk melaksanakan inovasi. 
Diseminasi adalah proses penyebaran inovasi yang direncanakan, diarahkan, 
dan dikelola. Hal ini berbeda dengan difusi yang merupakan alur komunikasi 
spontan.  Sehingga terjadi saling tukar informasi dan akhirnya terjadi kesamaan 
pendapat antara tentang inovasi tersebut. 
Perubahan dan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang cepat 
dan dinamika sosial dan politik seakan mempengaruhi pilihan strategi komunikasi 
dan diseminasi informasi publik. Hal ini menjadi tantangan sekaligus catatan bagi 
pejabat publik dan humas pemerintah untuk menyesuaikan diri dengan 
perkembangan dan perubahan tersebut. 
Konteks strategi komunikasi dan diseminasi informasi publik, prinsip 





pemerintah dan masyarakat ‘bertemu’. Untuk itu, ada beberapa langkah yang harus 
diperhatikan. Pertama, menentukan dan memahami tujuan. Kedua, mengidentifikasi 
pesan inti atau kunci (key messages) yang akan dikomunikasikan. Ketiga, 
mehamami target audience: siapa saja yang terlibat, siapa yang dipengaruhi, siapa 
yang tertarik? Informasi apa yang mereka butuhkan? Bagaimana reaksi mereka? Apa 
konsern atau minat mereka? Keempat, menentukan media yang paling efektif. 
Kelima, memotivasi audiens untuk memberi tanggapan atau masukan. Keenam, 
frekuensi penyampaian pesan. Ketujuh, memperhitungkan dampak, baik negatif 
atupun positif. Dalam hal ini, ukuran sukses sebuah program komunikasi yaitu pesan 
yang sampai saja, tidak cukup. Perlu evaluasi, sejauh mana audiens memahami 
dengan baik pesan kunci dan menganalisis apakah semua strategi sesuai dengan 
persoalan yang dihadapi atau alasan komunikasi 
Sebagai makhluk sosial, komunikasi tidak akan pernah lepas dari kehidupan 
manusia pada umumnya. Komunikasi menjadikan manusia yang tadinya tidak tahu 
menjadi tahu, yang akhirnya akan mengerti dan memahami pesan yang telah 
disampaikan agar dapat menghasilkan feedback, yaitu adanya interaksi. 
Pentingya strategi komunikasi menjadi faktor penentu dalam keberhasilan apa 
yang ingin disampaikan atau apa yang menjadi tujuan. Kebijakan maupun program-
program yang dimiliki oleh instansi pemerintahan harus terealisasikan dengan baik 
sehingga bisa sampai dan diketahui oleh masyarakat. Maka dari itu pemerintah harus 





Informasi sejatinya sangat berguna bagi manusia untuk kelanjutan hidupnya. 
Karena dengan informasi, manusia mampu meraih peluang lebih banyak, muncul 
kesempatan baru yang layak untuk di coba. Berbicara mengenai informasi itu sendiri, 
harus di sadari bahwa informasi terbagi kepada informasi yang positif (bermanfaat) 
dan informasi yang negatif (tidak memiliki nilai yang bermanfaat). Informasi positif 
menjadi penting untuk di dapatkannya, karena dengan itulah input yang akan masuk 
ke dalam pikiran diharapkan mampu meningkatkan kualitas kehidupan sebagai 
manusia.Namun berbeda halnya dengan informasi yang negatif, harus ada keseriusan 
yang berarti untuk berupaya mencegahnya. Perkara dalam kehidupan sehari-hari yang 
sering ditemui ialah cukup banyak manusia yang terpaksa ketinggalan informasi. 
Proses penyampaian informasi secara terbuka oleh suatu badan public tentu 
tidak terlepas dari aktivitas komunikasi. Aktivitas komunikasi dapat ditinjau dari 
bagaimana informasi tersebut disampaikan dengan suatu cara tertentu hingga dapat 
diterima dengan baik oleh publik secara mudah, cepat dan tepat. Namun informasi 
tersebut tidak akan bisa berjalan dengan baik apabila proses komunikasi yang 
dilakukan kurang dan juga tidak efektif. Komunikasi menjadi elemen yang paling 
penting dalam proses sosialisasi dalam masyarakat. Proses sosialisasi berkaitan 
dengan masyarakat, dimana terjadi interaksi sosial dari setiap individu maupun 
kelompok 
Unsur komunikasi dalam proses keterbukaan informasi membuat pihak yang 





suatu badan publik menjadi pelaksana Keterbukaan Informasi Publik. Hal tersebut 
juga dijelaskan pada Pasal 21 Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang 
Pelaksanaan UU No. 14 Tahun 2008, yang menyebutkan bahwa unit di bidang 
informasi, komunikasi dan/atau kehumasan akan diberi tanggung jawab untuk 
melaksanakan keterbukaan informasi dalam suatu badan publik.1 
Sebagai media pengembangan informasi di Luwu Timur merupakan tugas 
pokok dari Dinas Komunikasi dan Informasi (Diskominfo). Dinas komunikasi dan 
informasi mempunyai tugas pokok yaitu: merumuskan, membina, dan mengendalikan 
kebijakan di bidang komunikasi dan informasi, meliputi, pengembangan informasi, 
aplikasi dan telematik, pendayagunaan media, pemberdayaan kelembagaan serta pos 
dan telekomunikasi. 
Kegiatan kehumasan pada setiap lembaga pemerintah merupakan hal yang 
sangat penting dalam rangka penyebaran aktivitas instansi secara internal dan 
eksternal. Hubungan masyarakat merupakan suatu cara memperlancar jalannya 
interaksi serta penyebaran informasi melalui media. 
Hubungan masyarakat mempunyai ruang lingkup kegiatan yang menyangkut 
banyak manusia (publik, masyarakat, khalayak), baik di dalam (publik intern) dan 
diluar (publik ekstern). Humas sebagai komunikator mempunyai fungsi ganda yaitu 
keluar memberikan informasi kepada khalayak dan kedalam menyerap reaksi dari 
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khalayak. Organisasi atau lembaga mempunyai tujuan dan berkehendak untuk 
mencapai tujuan itu.2 
Untuk itu sangat diperlukan penyampain pesan yang baik, dan humas harus 
mampu menfasilitasinya dengan menjalankan fungsi mediasi dan publisitas.  
Perbedaan utama antara aktivitas kehumasan yang terdapat di instansi pemerintah dan 
lembaga nonpemerintah. Pada instansi pemerintah tidak ada sesuatu yang 
diperjualbelikan atau transaksi terjadi, baik berbentuk produk barang maupun jasa 
pelayanan yang ditawarkan kepada publik secara komersil. Tetapi aktivitas 
kehumasan pada instansi pemeritah melaksanakan kegiatan seperti: kampanye 
publikasi, promosi dan periklanan yang lebih menekankan pada bentuk publik service 
atau publik utilities demi kepentingan pelayanan umum/masyarakat. Sedangkan 
aktivitas kehumasan pada lembaga nonpemerintah fokus pada peningkatan profit 
pada perusahaan.3 
Pelaksaan tugas pemerintah saat ini, semakin disadari betapa pentingnya 
peranan kegiatan kehumasan. Sebab suksesnya tugas dan program pemerintah saat 
ini tidak hanya ditentukan oleh tercapainya program yang telah ditetapkan, tetapi 
juga ditentukan oleh faktor seberapa jauh masyarakat mengetahui perkembangan 
pelaksanaan tugas dan program pemerintah tersebut dan ikut serta dalam 
pelaksanaannya. 
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Kegiatan kehumasan di suatu lembaga atau instansi pemerintah merupakan 
hal yang sangat penting. Departemen kehumasan harus mampu bertindak sebagai 
publik information, publik affair dalam upaya menyebarluaskan atau 
mempublikasikan kegiatan dan program kerja pembangunan pada suatu instansi baik 
ditujukan kepada publik internal maupun publik eksternal (masyarakat). 
Kegiatan kehumasan pemerintah dapat merupakan bagian dari suatu alat atau 
saluran instansi pemerintah, yaitu dengan memperlancar proses interaksi positif dan 
menyebarluaskan informasi mengenai publikasi pembangunan nasional. 
Berbicara mengenai pelayanan informasi yang ada di Malili kepada 
masyarakat kurang memuaskan karena kurangnya fasilitas komputer,dan kurangnya 
tenaga kerja yang ahli dibidang informasi dan komunikasi publik, sehingga 
menyebabkan masyarakat banyak ketinggallan informasi yang seharusnya bisa 
disampaikan oleh pihak Diskominfo. Dalam hal ini Humas dan pihak Diskominfo 
harus pandai-pandai melakukan strategi dalam hal menyampaikan informasi kepada 
masyarakat agar informasi yang yang diperoleh Humas atau pihak Diskominfo bisa 
tersampaikan kepada masyarakat dengan baik. 
Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
untuk mencapai suatu tujuan. Namun untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, tetapi harus 





Sebagaimana yang kita ketahui humas bertujuan untuk menegakan dan 
mengembangkan suatu “citra yang menguntungkan” bagi organisasi atau 
perusahaan, atau produk barang dan jasa terhadap para stakeholdernya sasaran yang 
terkait yaitu publik internal dan publik eksternal. Adapun tahap-tahap kegiatan 
strategi humas: 
1. Komponen sasaran, umumnya adalah stakeholder dan publik yang mempunyai 
kepentingan yang sama. Sasaran umum tersebut secara stuktural dan formal 
yang dipersempit melalui upaya segmentasi yang dilandasi “seberapa jauh 
sasaran itu menyandang opini bersama, potensi, polemik, dan pengaruhnya 
bagi masa depan organisasi, lembaga, nama perusahaan dan produk yang 
menjadi perhatian sasaran khusus”. Maksud sasaran khusus disini adalah yang 
disebut publik sasaran (target publik). 
2. Komponen sasaran yang pada strategi humas berfungsi untuk mengarahkan 
ketiga kemungkinan tersebut kearah posisi atau dimensi yang menguntungkan. 
Humas berfungsi menciptakan iklim yang kondusif dan mengembangkan 
tanggung jawab serta partisipasi antara pejabat humas dan masyarakat (khalayak 
sebagai sasaran) untuk mewujudkan tujuan bersama.  
Fungsi tersebut dapat diwujudkan melalui beberapa aspek-aspek pendekatan 
atau strategi humas : 
1. Strategi Operasional Melalui pelaksanaan program humas yang dilakukan 





nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat dari opini publik atau kehendak 
masyarakat. Artinya humas mutlak bersikap atau berkemampuan untuk 
mendengar, dan bukan sekedar mendengar mengenai aspirasi yang ada 
didalam masyarakat yang dianut. 
2. Pendekatan Persuasive dan EdukatifFugsi humas adalah menciptakan 
komunikasi dua arah (timbal balik) dengan menyebarkan informasi dari 
organisasi kepada pihak publiknya yang bersifat mendidik dan memberikan 
penerangan, maupun dengan melakukan pendekatan persuasif, agar tercipta 
saling pengertian, menghargai, pemahaman, toleransi dan lain sebagainya.  
3. Pendekatan Tanggung Jawab Sosial HumasMenumbuhkan sikap tanggung 
jawab sosial bahwa tujuan dan sasaran yang hendak dicapai tersebut bukan 
ditunjukan untuk mengambil keuntungan sepihak dari publik sasarannya 
(masyarakat), namun untuk memperoleh keuntunganbersama.  
4. Pendekatan kerja sama Berupa membina hubungan yang harmonis antara 
organisasi dengan berbagai kalangan, baik hubungan kedalam (internal 
relations) maupun hubungan keluar (eksternal relations) untuk meningkatkan 
kerja sama.Humas berkewajiban memasyarakatkan misi instansi yang 
diwakilinya agar diterima dan mendapat dukungan dari masyarakat, dan untuk 
memperoleh opini publik serta perubahan sikap yang positif bagi kedua belah 





Melalui unit atau program kerja kehumasan, pemerintah dapat melaksanakan 
penyampaian informasi pembangunan, penjelasan mengenai kebijaksanaan atau 
tindakan tertentu serta kegiatan-kegiatan dalam melaksanakan kewajiban atau tugas 
dinas pemerintah. Peran humas lembaga Pemerintah dalam melaksanakan tugas atau 
kewajiban utamanya yaitu: 
1. Mengamati dan mempelajari keinginan dan aspirasi yang terdapat dalam 
masyarakat. 
2. Kegiatan untuk memberikan nasehat atau sumbang saran dalam menanggapi 
apa yang sebaiknya dapat dilakukan lembaga pemerintah seperti yang 
dikehendaki oleh publiknya. 
3. Kegiatan untuk mengusahakan terciptanya hubungan baik antara publik 
dengan para pejabat pemerintah. 
4. Memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah diupayakan 
oleh pemerintah.4 
Sekarang ini begitu banyak sumber-sumber informasi yang mudah kita jumpai 
baik melalui media cetak, elektronik, maupun media online. Sangat diharapkan 
keberadaan Dinas Komunikasi dan Informasi (Diskominfo) Luwu Timur menjadi 
lembaga yang dapat mewadahi masyarakat Luwu Timur dalam hal pelayanan 
informasi.  
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Sayangnya masih ada 65%  masyarakat yang mengeluhkan bahkan mengaku 
tidak pernah memperoleh informasi yang langsung disampaikan oleh pihak dinas 
Kominfo, bukan hanya masyarakat yang mengeluhkan itu namun media pun juga 
mengeluh atas pelayanan Diskominfo yang kurang mempublikasikan informasinya 
kepada khalayak .5 
Untuk itu sangat diperlukan penyampai pesan yang baik, humas harus mampu 
menfasilitasinya dengan menjalankan fungsi mediasi dan publisitas. Atas dasar 
tersebut sehingga penulis tertarik untuk meneliti “Strategi Desiminasi Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) dalam Meningkatkan Pelayanan 
Informasi Kepada Masyarakat Kec. Malili Kab. Luwu Timur”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Strategi Desiminasi Diskominfo dalam Meningkatkan 
Pelayanan Informasi Kepada Masyarakat Kec. Malili di Kab. Luwu Timur”. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut diatas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan substansi suatu permasalahan oleh karena itu penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Desiminasi  
Desiminasi adalah suatu kegiatan yang ditujukan kepada kelompok target atau 
individu agar mereka memperoleh informasi, timbul kesadaran, menerima, 
dan akhirnya memanfaatkan informasi tersebut. Diseminasi adalah proses 
penyebaran inovasi yang direncanakan, diarahkan, dan dikelola. 
b. Pelayanan Informasi 
Pelayanan informasi yaitu rangkaian kegiatan penyampaian berbagai 
informasi kepada sasaran layanan agar individu dapat mengolah dan 
memanfaatkan informasi tersebut demi kepentingan hidup dan 
perkembangannya. 
 
C. Rumusan Masalah 
  Bedasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka peneliti mengangkat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi desiminasi Diskominfo dalam meningkatkan pelayanan 





2. Kendala apa saja yang dihadapi Diskominfo dalam meningkatkan pelayanan 
informasi pada masyarakat di Kec. Malil Kab. Luwu Timur? 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya yang berkaitan tentang  Kehumasan di Diskominfo 
yaitu : 
1. Muh. Nurqadri Jamal, mahasiswa jurusan ilmu komunikasi fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dengan hasil penelitian tentang “ 
Aktivitas Publik Relations PT Telekomunikasi Indonesia Divisi Reg VII KTI 
dalam Membangun Citra Positif”. Hasil peneltian Publik Relation dalam 
melakukan aktivitas ke PR-nya, melakukan dua proses pencitraan, yaitu yang 
pertama  corporate image, di mana diantaranya melakukan kunjungan 
kelembagaan yang terkait dengan partner Telkom sebagai aprisiasi dengan 
perusahaan dengan cara membawa souvenir karangan bunga, mensponsori 
event-event, dibeberapa area KTI, mengevaluasi pemberitaan di Media yaitu 
dengan cara pembuatan kliping berita untuk melakukan evaluasi. 
2. Nining Nurhatiyah, Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi dengan judul peneltian yang diangkat adalah 
“Aktivitas Komunikasi Eksternal Relation dalam program Corporate 
Responsibility (CSR) PT. VALE Indonesia di Luwu Timur”, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana aktivitas komunikasi eksternal 





di Luwu Timur. Sedangkan penelitian ini membahas bagaimana peran 
Diskominfo di Luwu Timur. Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu 
diatas dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Nining Nurhatiyah yang 
fokus pada Komunikasi Eksternal Relation dalam program CSR, sedangkan 
penulis kali ini akan memfokuskan penelitian pada strategi desiminasi pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika di Luwu Timur dalam meningkatkan 
pelayanan informasi  masyarakat. 
Tabel 1.1  
Tabel Perbandingan Penelitian 
No Nama Judul Penelitian Metode Penelitian 
Sebelumnya 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi Diskominfo dalam meningkatkan pelayanan 
informasi kepada masyarakat. 
b. Untuk mengetahui kendala yang di alami Diskominfo dalam meningkatkan 
pelayanan informasi terhadap masyarakat Kec. Malili Kab. Luwu Timur. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Memperkaya penelitian tentang strategi Diskominfo dalam meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat. 
b. Menjadi literatur dan landasan penelitian selanjutnya yang ingin meneliti 





A. Konsep Dasar Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) 
dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan 
atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. apabila tidak ada bahasa 
verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan 
dengan menggunakan gesture tubuh, menunjukkan sikap tertentu, misalnya 
tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut 
komunikasi nonverbal.  
Komunikasi atau communicaton berasal dari bahasa Latin communis yang 
berarti 'sama'. Communico, communicatio atau communicare yang berarti membuat 
sama (make to common). Secara sederhana komuniikasi dapat terjadi apabila ada 
kesamaan antara penyampaian pesan dan orang yang menerima pesan. Oleh sebab 
itu, komunikasi bergantung pada kemampuan kita untuk dapat memahami satu 
dengan yang lainnya (communication depends on our ability to understand one 
another). 
Komponen komunikasi adalah hal-hal yang harus ada agar komunikasi bisa 
berlangsung dengan baik. Menurut Laswell komponen-komponen komunikasi adalah: 
a. Pengirim atau komunikator (sender) adalah pihak yang mengirimkan pesan 





b. Pesan (message) adalah isi atau maksud yang akan disampaikan oleh satu 
pihak kepada pihak lain. 
c. Saluran (channel) adalah media di mana pesan disampaikan kepada 
komunikan. dalam komunikasi antar-pribadi (tatap muka) saluran dapat 
berupa udara yang mengalirkan getaran nada/suara. 
d. Penerima atau komunikate (receiver) adalah pihak yang menerima pesan dari 
pihak lain 
e. Umpan balik (feedback) adalah tanggapan dari penerimaan pesan atas isi 
pesan yang disampaikannya. 
f. Aturan yang disepakati para pelaku komunikasi tentang bagaimana 
komunikasi itu akan dijalankan ("Protokol") 
Dari berbagai model komunikasi yang sudah ada, di sini akan dibahas tiga 
model paling utama, serta akan dibicarakan pendekatan yang mendasarinya dan 
bagaimana komunikasi dikonseptualisasikan dalam perkembangannya. 
a. Model komunikasi linear ini dikemukakan oleh Claude Shannon dan Warren 
Weaver pada tahun 1949 dalam buku The Mathematical of Communication. 
Mereka mendeskripsikan komunikasi sebagai proses linear karena tertarik 
pada teknologi radio dan telepon dan ingin mengembangkan suatu model 
yang dapat menjelaskan bagaimana informasi melewati berbagai saluran 
(channel). Hasilnya adalah konseptualisasi dari komunikasi linear (linear 





sumber (source), pesan (message) dan penerima (receiver). Model linear 
berasumsi bahwa seseorang hanyalah pengirim atau penerima. Tentu saja hal 
ini merupakan pandangan yang sangat sempit terhadap partisipan-partisipan 
dalam proses komunikasi. Suatu konsep penting dalam model ini adalah 
gangguan (noise), yakni setiap rangsangan tambahan dan tidak dikehendaki 
yang dapat mengganggu kecermatan pesan yang disampaikan. Gangguan ini 
selalu ada dalam saluran bersama sebuah pesan yang diterima oleh penerima.  
b. Model Interaksional dikembangkan oleh Wilbur Schramm pada tahun 1954 
yang menekankan pada proses komunikasi dua arah di antara para 
komunikator. Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah: dari 
pengirim dan kepada penerima dan dari penerima kepada pengirim. Proses 
melingkar ini menunjukkan bahwa komunikasi selalu berlangsung. Para 
peserta komunikasi menurut model interaksional adalah orang-orang yang 
mengembangkan potensi manusiawinya melalui interaksi sosial, tepatnya 
melalui pengambilan peran orang lain. Patut dicatat bahwa model ini 
menempatkan sumber dan penerima mempunyai kedudukan yang sederajat. 
Satu elemen yang penting bagi model interkasional adalah umpan balik 
(feedback), atau tanggapan terhadap suatu pesan. 
c. Model Transaksional dikembangkan oleh Barnlund pada tahun 1970. Model 
ini menggarisbawahi pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung 





transaksional adalah proses kooperatif: pengirim dan penerima sama-sama 
bertanggungjawab terhadap dampak dan efektivitas komunikasi yang terjadi. 
Model transaksional berasumsi bahwa saat kita terus-menerus mengirimkan 
dan menerima pesan, kita berurusan baik dengan elemen verbal dan 
nonverbal. Dengan kata lain, peserta komunikasi (komunikator) melalukan 
proses negosiasi makna. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi diantaranya: 
a. Latar Belakang Budaya 
b. Ikatan Kelompok atau Group 
c. Harapan 
d. Pendidikan, dan 
e. Situai  
1. Komunikasi Organisasi 
Komunikasi organisasi menurut persepsi Goldhaber (1986) yaitu “ 
organizational comumunication is the process of creating and exchanging messages 
within a network of interdependen relationship to cope with environmental 
uncertainty”. Atau dengan kata lain komunikasi organisasi adalah proses 
menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling 
tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang 
selalu berubah-ubah. Definisi ini mengandung tujuh konsep kunci yaitu proses, 
jaringan, saling tergantung, hubungan, lingkungan, dan ketidakpastian.1  Masing-
masing dari konsep ini akan dijelaskan satu persatu di bawah ini: 
 
a. Proses 
Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang menciptakan 
dan saling menukar pesan di antara anggotanya. Karena gejela menciptakan 
                                                           





dan menukar informasi ini berjalan terus-menerus dan tidak ada henti-hentinya 
maka dikatakan sebagai suatu proses 
b. Pesan 
Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek, kejadian 
yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang. 
Dalam komunikasi organisasi kita mempelajari ciptaan dan pertukaran pesan 
dalam seluruh organisasi. Pesan dalam organisasi ini dapat dilihat menurut 
beberapa klasifikasi, yang berhubungan dengan bahasa, penerima yang 
dimaksud, metode difusi dan arus tujuan dari pesan. 
Pengklasifikasian pesan menurut bahasa dapat pula dibedaka atas pesan verbal 
dan non verbal. Pesan verbal dalam organisasi misalnya seperti surat, memo, 
pidato, percakapan. Sedangkan pesan nonverbal dalam organisasi terutama 
sekali yang tidak diucapkan atau tidak di tulis seperti bahasa gerakan badan, 
sentuhan, nada suara, ekspresi wajah dan sebagainya.  
c. Jaringan 
Suatu jaringan komunikasi ini mungkin mencakup hanya dua orang, beberapa 
orang, atau keseluruhan organisasi. Hakikat dan luas dari jaringan ini di 
pengaruhi oleh banyak faktor antara lain, hubungan peranan, arah dan arus 
pesan, hakikat seri dari arus pesan, dan isi dari pesan. 





Konsep kunci komunikasi organisasi keempat adalah keadaan yang saling 
tergantung dari satu bagian dengan bagian yang lainnya. Hal ini telah menjadi 
sifat dari suatu organisasi yang merupakan suatu sistem terbuka. Bila dari 
suatu bagian organisasi mengalami gangguan maka akan berpengaruh kepada 
bagian lainnya dan mungkin juga kepada seluruh sistem organisasi.  
e. Hubungan 
Karena organisasi merupakan suatu sistem terbuka, sistem kehidupan social 
maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada tangan manusia. Oleh 
karena itu hubungan manusia dalam organisasi yang memfokuskan kepada 
tingkah laku komunikasi dari orang yang terlibat dalam suatu hubungan perlu 
di pelajari. Sikap, skil, moral, dari seorang pengawas misalnya mempengaruhi 
dan dipengaruhi oleh hubungan yang bersifat organisasi.  
f. Lingkungan 
Lingkungan adalah semua totalitas yang secara fisik dan faktor sosial yang 
diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam suatu 
sistem. Lingkungan ini dapat dibedakan atas lingkungan internal dan 
lingkungan eksternal. Yang termasuk lingkungan internal adalah personalia 
(karyawan), staf, golongan, fungsional dari organisasi, dan komponen 
organisasi lainnya seperti tujuan, produk, dan sebagainya. Sedangkan 







Ketidakpastian adalah perbedaan informasi yang tersedia dengan informasi 
yang diharapkan. Misalnya suatu organisasi memerlukan informasi mengenai 
aturan pemerintah yang berpengaruh kepada produksi barang-barangnya. 
Ketidakpastian dalam suatu organisasi juga disebabkan oleh  
terlalu banyaknya informasi yang diterima dari pada yang sesungguhnya 
diperlukan untuk menghadapi lingkungan mereka.2 
2. Teori Informasi Organisasi (Karl Weick) 
Teori informasi organisasi memiliki kedudukan penting dalam ilmu 
komunikasi karena menggunakan komunikasi sebagai dasar atau basis bagaimana 
mengatur atau mengorganisasi manusia dan memberikan pemikiran rasional dalam 
memahami bagaimana manusia berorganisasi. Menurut teori ini, organisasi bukanlah 
struktur yang terdiri atas sejumlah posisi dan peran, tetapi merupakan kegiatan 
komunikasi sehingga sebutan yang lebih tepat sebenarnya adalah organizing atau 
mengorganisasi (yang menunjukkan proses) dari pada organization atau organisasi3, 
karena organisasi adalah sesuatu yang ingin dicapai melalui proses komunikasi yang 
berkelanjutan. 
Fokus dari teori informasi organisasi adalah komunikasi informasi, yang 
sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Sangatlah jarang 
satu orang atau satu bagian pada perusahaan memiliki seluruh informasi yang 
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dibutuhkan berasal dari berbagai sumber. Namun demikian, tugas mengelola atau 
memproses informasi tidaklah sekedar bagaimana memperoleh informasi, bagian 
tersulit adalah bagaimana memahami infomasi dan mendistribusikan informasi yang 
diterima itu dalam organisasi. 
Terdapat dua teori yang berpengaruh pada teori informasi organisasi, yaitu: 
a. Teori Sistem 
Karl Weick menggunakan teori sistem (general system theory) untuk 
menjelaskan pengaruh informasi yang berasal dari luar organisasi ke dalam 
internal organisasi dan sebaliknya, untuk memahami bagaimana organisasi 
mempengaruhi lingkungan eksternalnya. Teori sistem juga digunakan Karl 
Weick untuk mempelajari bagaimana organisasi mengelola informasi.4 
Komponen penting dalam teori sistem untuk memahami organisasi dalam 
organisasi adalah umpan balik (feedback), yaitu informasi yang di terima 
organisasi. Informasi yang diterima dapat dipandang sebagai positif atau negatif. 
b.   Teori Evolusi Sosiokultural 
Perspektif kedua yang digunakan untuk menjelaskan proses yang dilakukan 
organisasi dalam mengumpulkan dan memahami informasi adalah teori evolusi 
sosiokultural. Teori evolusi sosiokultural membahas mengenai perubahan yang 
dilakukan manusia di dalam perilaku sosial mereka dan harapan untuk 
melakukan adaptasi terhadap perubahan lingkungan sosial mereka. Proses 
demikian melibatkan tiga tahap: orang mengetahui adanya perbedaan atau 
                                                           





variasi dalam norma-norma bagi perilaku yang mereka harapkan dan harapan 
orang atau pihak-pihak lain terhadap perilaku mereka. 
Karl Weick mengadopsi teori evolusi sosiokultural untuk menjelaskan proses 
yang harus dijalani organisasi untuk dapat menyesuaikan diri terhadap tekanan 
dari berbagai informasi yang diterima organisasi.5 
3. Hubungan Komunikasi dengan Hubungan masyarakat 
Kegiatan hubungan masyarakat pada hakikatnya adalah kegiatan komunikasi. 
Tetepi berbeda dengan kegiatan komunikasi lainnya, kegiatan komunikasi dalam 
hubungan masyarakat mempunyai cirri-ciri tertentu, disebabkan karena punya 
fungsi, sifat organisasi dari lembaga hubungan masyarakat itu berada dan 
berlangsung, sifat-sifat manusia yang terlibat, terutama public yang menjadi sasaran, 
factor-faktor eksternal yang mempangaruhi dan sebagainya yang bersifat khas. Ciri 
hakiki dalam hubungan masyarakat adalah yang bersifat timbal-balik (two-way 
traffic). Komunikasi yang bersifat timbal-balik ini sangat penting dan mutlak harus 
ada dalam kegiatan hubungan masyarakat dan terciptanya feedback merupakan 
prinsip pokok dalam hubungan masyarakat. 6 
Kehumasan senantiasa berkenaan dengan kegiatan penciptaan pemahaman 
melalui pengetahuan, dan melalui kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan akan 
muncul suatu  dampak, yakni berupa perubahan yang positif. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa kunci sukses humas adalah melalui komunikasi. Artinya, 
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keberhasilan humas untuk mencapai tujuannya bergantung kepada sejauh mana 
humas itu dapat menjalin hubungan yang baik dengan masyarakatnya, baik khalayak 
internal maupun eksternal. 
Misi yang diemban oleh humas yakni memberikan pelayanan informasi kepada 
masyarakat tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kebijaksanaan, kegiatan 
dan tindakan organisasi/ perusahaan. Pelayanan informasi tersebut hanya dapat 
dilaksanakan melalui komunikasi. 
Kunci sukses suatu komunikasi, dalam hal ini komunikasi dalam hubungan 
masyarakat, sangat tergantung pada pelaksanaan komunikasi yang efektif. Dalam 
kaitan dengan prinsip komunikasi yang efektif, hal-hal yang diperhatikan adalah: 
1.  jenis publik (khalayak) yang menjadi sasaran 
2.  susunan pesan bagaimana yang paling tepat dan mudah dipahami 
3.  saluran apa yang paling sesuai dengan sifat public yang dituju 
 
Demi efektifnya komunikasi, maka pengetahuan secara terperinci tentang 
public yang dituju sangat penting. Ini berarti, sifat dan ciri public yang dituju didalam 
kegiatan hubungan masyarakat haruslah diketahui. “The more carefully oer difine 
various publics, the more ways of reaching and influencing them one will 
discover” (semakin teliti orang menentukan khalayak yang dituju, semakin banyak 
diemukan cara-cara untuk mendekati dan mempengaruhinya).Karena itu meskipun 
penelitian mengenai khalayak (audience research) cukup mahal biayanya, tapi itu 






B.  Hubungan Masyarakat (Humas) 
1. Definisi Humas  
Hubungan masyarakat merupakan kegiatan melaksanakan hubungan dengan 
publik di luar dan di dalam organisasi denga jalan komunikasi. Sudah tentu 
komunikasi yang dilakukan tidak sembarang, melainkan degan cara-cara disertai 
seni-seni komunikasi tertentu yang merupakan objek studi ilmu komunikasi. Yang 
terpenting dalam pengertian ini adalah bahwa humas merupakan tugas semua 
pimpinan organisasi, apakah organisasi itu jawatan, perusahaan, dan sebagainya, 
yang memiliki publik intern dan publik ekstern  sebagai sasaran kegiatan.7 
Webster’s New Word Dictionary mendefinisikan humas sebagai hubungan 
dengan masyarakat luas, seperti melalui publisitas, khususnya fungsi-fungsi 
korperasi, organisasi, dan sebagainya yang berhubungan dengan usaha untuk 
menciptakan opini publik dan citra yang menyenangkan untuk dirinya 
sendiri.8 Humas disebut juga Public Relations (purel), dengan ruang lingkup 
(scope) kegiatan yang menyangkut baik individu kedalam maupun individu 
keluar dan semua kegiatan diselenggarakan dalam rangka peaksanaan tugas 
dan fungsi masing-masing lembaga atau organisasi.9  
 
Hubungan masyarakat merupakan fungsi manajemen untuk mencapai target 
tertentu yang sebelumnya harus mempunyai program kerja yang jelas dan rinci, 
mencari fakta, merencanakan, mengkomunikasikan, hingga mengevaluasi hasil-
hasilnya. 
                                                           
7Onang Uchjana Effedy, Hubungan Masyarakat: Suatu Studi Komunilogis, (Bandung:Remaja 
Rosdakarya Offset, 1998), h. 18.  
8H. Frazier Moore, HUMAS: Membangun Citra dengan Komunikasi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya Offset, 2005), h. 6  
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John E. Marston dalam bukunya Modern Publik Relations  sebagai berikut: 
“Publik Relations is planned, persuasive communication designed to influence 
significant publik.” Oleh karena itu, publik relations merupakan suatu bidang 
yang mempunyai segi perencanaan yang matang (planned), sama dengan 
bidang periklanan yang melakukan komunikasi, yaitu gabungan antara 
melakukan komunikasi dan sekaligus membujuk (persuasive)10.  
 
Menghindari salah pengertian makna baku atau definisi dari istilah humas 
tersebut langsung dari kamus induk yang paling sering dijadikan acuan bagi 
kalangan praktis humas, menurut definisi kamus terbitan institute of publik relations 
(IPR) yakni sebuah lembaga Humas terkemuka di Inggris dan Eropa, terbitan bulan 
november 1987. Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara 
terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat 
baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan seganap khalayaknya11. 
Secara spesifik, definisi umum humas disimpulkan sebagai seni dan gabungan 
dari disiplin ilmu manajemen, komunikasi, psikolgi, sosial dan marketing, untuk 
membentuk agar perusahaan atau lembaga, nama dan produknya menjadi di sukai 
dan dapat dipercayai oleh publiknya.  
Dalam hubungannya dengan target audince atau stakeholder, dikenal tiga tipe 
tentang apa yang disukai dan tidak disukai, yaitu sbb: 
a. Mengenal dan menyukai Anda (Those who know you and like you). 
b. Mengenal dan tidak menyukai Anda (Those who know you and don’t like 
you). 
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c. Tidal dikenal maka tidak disukai (Those who neither you nor care you)12. 
 
Humas kini menjadi bagian terpenting dari gugusan manajemen organisasi. 
Setiap badan usaha apapun bentuknya menjadikan kegiatan kehumasan sebagai 
ujung tombak untuk membangun kepercayaan dimata masyarakat. Kegiatan 
kehumasan dinilai sangat strategis dalam memainkan opini di depan publik. Jika 
dilihat mengenai fungsinya, kegiatan kehumasan memiliki fungsi sangat penting 
sebagai upaya promosi usaha dan kegiatan pada setiap instansi/lembaga. Tujuan 
kegiatan kehumasan adalah pengembangan opini publik yang menyenangkan dari 
sebuah lembanga sosial, ekonomi, atau politik. Kegiatan kehumasan berfungsi 
menelusuri opini publik, yang berupa perasaan, kayakinan atau persoalan yang 
terjadi di tengah-tengah kehidupan publik, sehingga fungsinya menimbulkan sikap 
baru yang dibutuhkan dan diperlukan oleh orang/pihak lain. 
Tugas Humas yang perlu diperhatikan ada beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan kedalam dan keluar melalui pendekatan-pendekatan informatif, 
edukatif, persuasif, dan dihindarkan pendekatan yang bersifat imperative dan 
punitif. 
2. Proses komunikasi lewat kegiatan dilakukan berencana dan terus menerus 
yang meliputi keterampilan komunikator, pesan yang disaimpaikan akurat, 
obyektif, punya daya pengaruh yang kuat guna berhasilnya mencapai sasaran 
yang telah ditetapkan.13 
 
Perlu diciptakan situasi dan kondisi yang dapat menumbuhkan suasana 
kerjasama dan kebersamaan dalam upaya melahirkan tugas-tugas pokok yang 
diemban oleh humas itu sendiri.  
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Di sisi lain, fungsi utama hubungan masyarakat menurut Edward L. Bernays, 
yaitu: 
a. Memberikan penerangan kepada masyarakat. 
b. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara 
langsung. 
c. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan/lembaga 
sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.14 
 
Mengenai sarana atau saluran, dalam kegiatan kehumasan dapat 
menggunakan saluran media cetak, radio, internet, maupun televisi, sekalipun 
sesugguhnya melalui getok tular juga sangat efektif. Ajang komunikasi informasi 
akan menentukan efektif dan efisien dalam mengambil saluran itu. Selain itu, sarana 
humas juga bisa dilakukan mulai dengan pendekatan lobi-lobi, orasi, hingga 
periklanan yang dipajang di pinggir-pinggir jalan atau tempat-tempat strategis, 
walaupun saat ini sedikit demi sedikit sudah mulai di tinggalkan. 
Humas bagi khalayak umum dimaksudkan berguna untuk 
mengkomunikasikan kebijakan-kebijakan yang di buat oleh pimpinan atau direktur 
lembaga untuk diteruskan kedalam atau keluar lembaga. Kegiatan kehumasan 
diharapkan mampu memperbaiki hubungan sesama pegawai dalam lembaga, 
sehingga mereka punya kepuasan bekerja. Sementara peran keluarnya ialah 
kehumasan berperan sebagai corong untuk mengetahui perkembangan dunia luar, 
antar komunitas, atau pemerintah. 
Secara profesional, kegiatan kehumasan selaras dengan semua bidang 
pekerjaan. Baik usaha yang bersifat profit maupun yang non-profit, dari yang lokal 
                                                           





hingga internasional. Bahkan, dalam angkatan bersenjata (TNI) dan Kepolisian 
sekalipun memerlukan kegiatan kehumasan. Apalagi lembaga-lembaga formal 
lainnya. 
Menyadari begitu pentingnya peran dan fungsinya, maka humas memiliki 
tanggung jawab sosial. Setiap lembaga publik semakin menyadari bahwa dirinya 
harus menunjang kemajuan dan kesejahteraan sosial. Lembaganya secara yudiris 
harus memberikan kontribusi bagi tantanan edukatif, kesejahteraan sosial, yang itu 
merupakan hak publik. Dengan begitu, humas berkewajiban untuk menghubungkan 
kewajiban sektor usaha itu kepada masyarakat. Sehingga antara masyarakat dengan 
lembaga saling menjalin relasi komperatif yang menguntungkan. Posisi humas dapat 
memediatori atau menghubungkan antara kepentingan yang saling menghasilkan 
kemanfaatan bagi kedua belah pihak. 
2. Humas dalam Pemerintahan 
Membahas tentang komunikasi dan hubungan masyarakat, Dinas komunikasi 
dan informatika (Diskominfo) Luwu Timur juga melaksanakan tugasnya berpusat 
pada komunikasi. Berarti bahwa tidak ada aktivitas tanpa ada komunikasi secara 
langsung maupun secara tidak langsung, verbal maupun non verbal dengan bentuk 
apapun, karena dengan komunikasi kita bisa menciptakan persamaan pengertian 
mengenai informasi, ide, pemikiran, dan sikap kita terhadap orang lain sehingga 






Kegiatan kehumasan menempati arti penting dalam kegiatan operasional 
sebuah institusi, baik institusi pemerintahan maupun swasta, karena fungsi dan 
tugasnya sebagai image builder (pembangunan citra) dari sebuah institusi. Institusi 
yang baik dan tertanam dalam benak masyarakat adalah institusi yang mempunyai 
citra positif, sehingga membuat publik menaruh keyakinan pada institusi tersebut. 
Humas juga mempunyai tugas pokok jam fungsi sebagai jembatan antara institusi 
dengan publik.15 
Kaitanya dengan fungsi-fungsi pemerintahan, kehumasan adalah hal yang 
sangat esensial dan komponen yang terintegrasi dengan pelayan publik atau 
kebijakan publik. Aktivitas humas profesional akan memastikan manfaat diterima 
oleh warga negara yang merupakan tujuan dari kebijakan publik atau pelayanan. 
Humas dituntut untuk menghadapi dan mempunyai fungsi yang beragam, 
tentunya dengan bersikap profesional. Bersifat profesional, yaitu berfikir secara luas, 
orientasi bertanggung jawab kepada masyarakat, pemahaman dan realisasi. Sehingga 
dari kegiatan kehumasan secara continue meminimalisasi munculnya keluhan, 
konflik, isu-isu dan sebagainya. Kegiatan kehumasan yang dilaksanakan dengan 
baik benar-benar merupakan alat yang ampuh untuk memperbaiki, mengembangkan 
peraturan, budaya organisasi atau perusahaan, suasana kerja yang kondusif, peka 
terhadap karyawan yang perlu pendekatan khusus, perlu dimotivasi dalam 
meningkatkan kerjanya. Itu semua menunjukan bahwa humas berakar pola fikir 
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pragmatis dan harmonis, terutama dalam meminimalkan konflik, dengan 
menggunakan pendekatan, komunikasi timbal balik akan sangat membantu 
menemukan strategi bagaimana mengatasi konflik.16 
Menurut John D. Millet dalam bukunya managemen in publik services the 
quest for effective performance, yang dikutip oleh Rusady Ruslan artinya peran 
Humas/PR dinas instansi atau lembaga kepemerintahan terdapat beberapa hal dalam 
melaksanakan tugas atau kewajiban utamanya, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengamati dan mempelajari keiginan-keinginan, dan aspirasi yang terdapat 
pada masyarakt (learning about publik desires and aspiration) 
2. Kegiatan untuk memberikan nasehat atau sumbang saran dalam menanggapi 
apa yang sebaiknya dapat dilakukan instansi/lembaga pemerintahan seperti 
yang dikehendaki oleh pihak publiknya (advising the publik about what is 
should desire) 
3. Kemampuan untuk mengusahakan terciptanya hubungan memuaskan antara 
publik dengan para pejabat pemerintah (ensuring satisfactory contact between 
publik and government offical). 
4. Memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah di upayakan 
oleh suatu lembaga/instansi pemerintah yang bersangkutan (informing and 
about what agency is doing).17   
 
Beberapa syarat pejabat PR/Humas, antara lain: 
a. Honesty for credibility (jujur dan mempunyai kredibilitas). 
b. Openness and consistency of actions for confidence (terbuka dan konsisten 
dalam tindakan demi percaya diri). 
c. Fairness for reciprocity (bersikap adil bagi kepentingan timbale balik). 
d. Continuous communication to prevent alienation and build relationships 
(melanjutkan komunikasi untuk mencegah alienasi organisasi dan 
membangun relasi). 
e. Continuous image analysis for corrective adjustments in behavior or 
communication (melanjutkan analisis citra untuk menyesuaikan perilaku atau 
komunikasi yang kreatif).18 
                                                           
16Oemi Atiyah, Profesionalisme Kehumasan, “Komunika”, Vol. 10. No. 1, 2007, h. 29  
17Rosady Ruslan, Etika Kehumasan: Konsepsi & Aplikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo 





Pelaksanaan tugas dan fungsi kehumasan, sebagai aparat kehumasan 
pemerintah, maka berbagai kegiatan yang perlu diperhatikan antara lain: 
1. Membina pengertian pada khalayak/public terhadap kebjaksanaan pimpinan, 
baik kepada khalayak intern maupun khalayak ekstren. Pembinaan pengertian 
kepada khalayak termasuk pemberian dan pelayanan informasi. 
2. Menyelenggarakan dokumentasi kegiatan-kegiatan pokok instansi pemerintah, 
terutama yang menyangkut publikasi. 
3. Memonitor dan mengavaluasi tanggapan dan pendapat masyarakat. 
4. Mengumpulkan data dan informasi yang datang dari berbagai sumber. 
5. Bentuk produk humas yang dihasilkan seperti majalah, buletin, press release, 
poster, folder, pamphlet, selebaran dan lain-lain.19 
Kegiatan kehumasan dalam lembaga pemerintahan merupakan suatu 
keharusan fungsional dalam rangka tugas penyebaran informasi dan kebijakan, 
program dan kegiatan-kegiatan lembaga pemerintahan dan kepada masyarakat. 
Terutama di Indonesia lembaga kehumasan sangatlah diperlukan. Kegiatan 
kehumasan ini merupakan kelanjutan dari proses penetapan kebijakan pemerintah, 
pemberi layanan informasi kepada masyarakat, sehingga dapat memperoleh 
kepercayaan dari publiknya, yaitu masyarakat dalam arti luas. Maka dari itu sikap 
dan pelayanan yang baik sangat penting demi terciptanya citra yang baik. 
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Khusus pemerintah di Indonesia, pemerintah dibentuk untuk melindungi 
segenap tumpah darah dan rakyat indonesia, memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan turut serta menciptakan perdamaian dunia.20  
Pelaksanaan kegiatan kehumasan, diperlukan suatu prencanaan sehingga akan 
diperoleh hasil-hasil yang nyata. Alasan kenapa perlu ada perencanaan yaitu: 
1. Untuk menetapkan target-target operasi humas yang nantinya akan menjadi 
tolak ukur atas segenap hasil yang akan diperoleh. 
2. Untuk memperhitungkan jumlah jam kerja dan berbagai biaya yang 
diperlukan. 
3. Untuk memilih prioritas-prioritas yang paling penting guna menentukan 
jumlah program dan waktu yang diperlukan guna melaksanakan segenap 
program humas yang telah diprioritaskan tersebut. 
4. Untuk menentukan kesiapan atau kelayakan pelaksanaan berbagai upaya 
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan jumlah dan 
kualitas personel yang ada, daya dukung dari berbagai peralatan fisik seperti 
alat-alat kantor, mesin cetak, kamera, kendaraan, dan sebagainya, serta 
anggaran dana yang tersedia21. 
Salah satu model perencanaan humas adalah apa yang disebut sebagai “model 
enam langkah”. Model ini sudah diterima secara luas oleh para praktisi oleh humas 
profesional.  
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Adapun keenam tahapannya yaitu sebagai berikut: 
a. Pengenalan situasi 
b. Penetapan tujuan 
c. Definisi khalayak 
d. Pemilihan media dan teknik-teknik humas 
e. Perencanaan aggaran, serta 
f. Pengukuran hasil. 
 
3. Pelayanan Publik dalam Islam 
Humas dalam Islam dapat dikatakan sebagai dakwah pengenalan Islam. 
Dakwah ini berfungsi sebagai pengenalan Islam kepada masyarakat. Seorang 
pendakwah atau orang yang mensosialisaikan Islam pada masyarakat yang paling 
sukses adalah Nabi Muhammad saw. 
Setiap manusia adalah khalifah di muka bumi yang harus siap mengemban tugas 
masing-masing dan harus mempertanggungjawabkan apa yang telah diserahi amanah 
tersebut. Destinasi akhir manusia selain mampu meraih ketakwaan, juga menjadi manusia 
yang terbaik di muka bumi (khaira ummah). 
Syariat Islam menilai bahwa perbuatan atau pelayanan terbaik seseorang kepada 
orang lain pada hakikatnya ia telah berbuat baik untuk dirinya sendiri, sebagaimana firman 
Allah Swt dalam QS Al-Isra ayat 7: 
÷β Î) óΟçFΨ|¡ ôm r& óΟçFΨ|¡ ôm r& ö/ ä3Å¡ àΡL{ ( ÷β Î)uρ öΝè?ù' y™r& $ yγ n=sù 4 # sŒ Î* sù u !% y` ß‰ôãuρ Íοt Åz Fψ$# (#θ ä↔ÿÝ¡ uŠÏ9 
öΝ à6 yδθã_ ãρ (#θè=äz ô‰u‹ Ï9 uρ y‰Éf ó¡ yϑø9 $# $ yϑŸ2 çνθè=yz yŠ tΑ¨ρr& ;ο§ tΒ (#ρçÉi9 tF ãŠÏ9 uρ $tΒ (#öθ n=tã # · Î6÷Ks? ∩∠∪   
Terjemahnya: 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan 
jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan 
apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan 





ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali 
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka 
kuasai”.22 
 
Seorang muslim yang ditugasi mengurus urusan umat (pemimpin) wajib 
memiliki spirit mencintai kebenaran, bijaksana, menjaga amanah dan kepercayaan, 
ikhlas dan memiliki semangat pengabdian, melayani masyarakat dengan baik, zuhud 
terhadap kekuasaan, jujur, memiliki visi keumatan, dan tanggung jawab moral. 
Apabila diserahi tanggung jawab oleh negara kemudian tidak dilaksanakan 
dengan baik sesuai standar pelayanan yang telah ditentukan, Allah akan murka 
kepadanya sehingga kelak tidak mendapatkan perhatian Allah di hari kiamat. Sabda 
Nabi saw: “Barangsiapa diserahi urusan manusia lalu menghindar melayani kamu 
yang lemah dan mereka yang memerlukan bantuan, maka kelak di hari kiamat, Allah 
tidak akan mengindahkannya.” (HR. Imam Ahmad). 
C. Pelayanan Informasi Publik 
1.  Pengertian Pelayanan 
Pelayanan adalah sebagai hal, cara, atau hasil pekerjaan melayani. Sedangkan 
melayani adalah menyuguhi (orang) dengan makanan atau minuman, menyediakan 
keperluan orang, mengiyakan, menerima, menggunakan23. 
Pelayanan umum adalah segala bentuk pelayanan yang diberikan oleh 
pemerintah pusat atau daerah, BUMN/BUMD, dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
masyarakat, dan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pelayanan publik 
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diartikan memberi layanan (melayani) keperluan orang atau masyarakat yang 
mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan  tata 
cara yang telah ditetapkan. Selanjutnya menurut Kepmenpan 
No.63/KEP/M.PAN/7/2003, publik adalah segala kegiatan pelayanan yang 
dilakukan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan 
kebutuhan penerima pelayanan maupun pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan24. 
Secara teoritis, tujuan pelayanan publik pada dasarnya adalah memuaskan 
masyarakat. Untuk mencapai kepuasan itu dituntut kualitas pelayanan prima yang 
tercermin dari : 
1. Transparasi, yakni pelayanan yang bersifat terbuka, mudah dan dapat diakses 
oleh semua pihak yang membutuhkan dan disediakan secara memadai serta 
mudah dimengerti. 
2. Akuntabilitas, yakni pelayanan yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan. 
3. Kondisional, yakni pelayanan yang sesuai kondisi dan kemampuan pemberi 
dan penerima pelayanan dengan tetap berpenggang pada prinsip efisiensi dan 
efektifitas. 
4. Partisipatif, yaitu pelayanan yag dapat mendorong peran serta masyarakat 
dalam penyelenggaraan pelayanan publik dengan memperhatikan aspirasi, 
kebutuhan, dan harapan masyarakat. 
                                                           





5. Kesamaan hak, yaitu pelayanan yang tidak melakukan diskriminasi dilihat 
dari aspek apapun khususnya suku, ras, agama, golongan, status sosial, dan 
lain-lain. 
6. Keseimbangan hak dan kewajiban, yaitu pelayanan yang mempertimbangkan 
aspek keadilan antara member dan menerima pelayanan publik25. 
Kata kualitas memiliki banyak definisi yang berbeda dan bervariasi mulai dari 
yang konvesional hingga yang lebih strategis. Definisi konvesional dari kualitas 
biasanya menggambarkan karakteristik suatu produk seperti: kinerja (fermormance), 
keandalan (reliability), mudah dalam penggunaan (easy of use), estetika (esthetics), 
dan sebagainya. Sedangkan dalam definisi strategis dinyatakan bahwa kualitas 
adalah segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan 
(meeting the needs of custemers).26 
 
Kualitas adalah menjaga janji pelayanan agar pihak yang dilayani merasa puas 
dan diuntungkan. Meningkatkan kualitas merupakan pekerjaan semua orang 
terhadap pelangganan. Tanggung jawab untuk kualitas dan pengawasan kualitas 
tidak dapat didegalisikan kepada satu orang, misalnya staf pada sebuah kantor. 
Pelanggan kualitas pelayanan adalah menyesuaikan diri dengan spesifikasi 
yang dituntut pelanggan. Pelanggan memutuskan bagaimana kualitas yang dimaksud 
dan apa yang di anggap penting. Pelanggan mempertimbangkan suatu kualitas 
pelayanan. Untuk itu, kualitas dapat dideteksi pada persoalan bentuk, sehingga dapat 
ditemukan: 
a. Kualitas pelayanan merupakan bentuk dari sebuah janji. 
                                                           
25Ujan Poltak, Reformasi Pelayanan Public,  h. 6 





b. Kualitas adalah tercapainya sebuah harapan dan kenyataan sesuai komitmen 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
c. Kualitas dan integritas merupakan suatu yang tak terpisahkan.27 
Berdasarkan undang-undang No. 14 tahun 2008, tentang Keterbukaan 
Informasi Publik yang merupakan salah satu produk hukum Indonesia yang 
diundangkan pada tanggal 30 april 2008 dan mulai berlaku dua tahun setelah 
diundangkan. Undang-undang yang terdiri dari 64 pasal ini pada intinya 
memberikan kewajiban kepada setiap Badan Publik untuk membuat akses bagi 
setiap permohonan informasi publik, kecuali beberapa informasi tertentu.28 
2. Ragam Sumber Informasi 
Timbulnya kebingungan dalam informasi dan diseminasi informasi dapat 
berangkat dari adanya kekurangan pemahaman akan sumber informasi. Wawasan 
tentang sumber informasi bukan mustahil belum dimiliki dan dihayati secara luas 
oleh para instan komunikasi sehingga dapat menimbulkan kekurang-tepatan dalam 
menempatkan informasi yang bersangkutan.  
Selama ini, informasi yang terhimpun sebagai bahan untuk seminasi banyak 
didasarkan pada apa yang lebih dulu sampai kepada kita. Hanya dalam hal-hal 
tertentu saja kita siap dengan pemahaman yang komperhensip akan konteks sumber 
informasi. Sebagai orang yang berkecimpung dibidang komunikasi dan informasi, 
pada dasarnya masyarakat bukan “pencipta” informasi, melainkan penghimpun 
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informasi yang lebih lnjut disebarluaskan pada masyarakat. Adapun dalam 
desiminasi informasi, perlu memperhitungkan keseluruhan situasi yang tampak 
ditengah masyarakat agar apa yang disampaikan kepada masyarakat benar-benar 
menjadikan santapan intelektual yang memiliki nilai-nilai mengagumkan (surprise 
values) bagi masyarakat.29 
Berbicara tentang informasi, tidak ada informasi yang bersifat netral. Suatu 
informasi selalu diciptakan berkaitan dengan konteks pola pokir tertentu untuk 
melayani kebutuhan-kebutuhan baik yang bersifat nasional, organisasi maupun 
kebutuhan personal/pribadi. Karena itu, perumusan informasi dengan tujuan analisis 
dan desiminasi, tidak lepas dari pemahaman atau konteks terciptanya suatu 
informasi. Informasi tidak dapat dikatakan baik atau buruk. Penilaian tersebut hanya 
dibuat oleh pemakai informasi yang bergatung pada pengetahuan dan pola pandang 
diri masing-masing. 
Syarat utama insan komunikasi dan informasi adalah memiliki pengetahuan 
yang memadai tentang ragam sumber informasi. Pemahaman akan keragaman 
informasi tersebut akan membantu mengakomodasi, menganalisis, mendesiminasi 
informasi lebih lnjut. Apabila hal ini tidak dimiliki, bukan mustahil dapat 
menimbulkan kebingungan dan kesalahan perlakuan terhadap informasi yang sampai 
pada masyarakat. Apabila hal ini terjadi, apa jadinya proses desiminasi yang akan 
dilakukan lebih lanjut. 
                                                           





Dalam fenomena yang multi-dimensional, dikenal enam komponen informasi 
yang masing-masing memiliki sifat, karakteristik, dan keikhlasan masing-masing. 
Adapun keenam komponen atau jenis informasi tersebut adalah: 
a. Absolute  Information, merupakan pohonnya informasi, yaitu jenis informasi 
yang disajikan dengan suatu jaminan dan tidak membutuhkan penjelasan lebih 
lanjut. 
b. Subtitutional Informations, yaitu jenis informasi yang merujuk pada kasus 
dimana konsep informasi digunakan untuk sejumlah informasi. Dalam 
pengertian ini, informasi kadangkala digantikan dengan istilah “komunikasi”. 
c. Philosofhic Information, yaitu jenis informasi yang berkaitan dengan perasaan 
dan emosi manusia. Kehadiran informasi ini bergantung pada orang yang 
menyajikannya. 
d. Objective Information, yaitu jenis informasi yang merujuk pada karakter logis 
informasi-informasi tertentu. 
e. Cultural Information, yaitu informasi yang memberikan tekanan pada dimensi 
cultural30. 
Keenam komponen informasi tersebut, satu dengan yang lainnya saling 
berhubungan dan memiliki unsur ketergantungan. Dalam memberikan pemahaman 
terhadap suatu komponen, informasi tidak terlepas dari pengetahuan unsur budaya 
seseorang dan pemahaman seseorang terhadap suatu komponen informasi yang 
merupakan alat bagi pemahaman komponen informasi lainnya. 
                                                           





3. Strategi Diseminasi Informasi 
Pada dasarnya pendekatan terhadap beragam sumber informasi diperlukan 
untuk memperluas wawasan dalam proses akomodasi dan manipulasi informasi 
sehingga dapat dilakukan penataan serta pengorganisasian informasi kepentingan 
strategi dan operasional dimensi informasi ke lingkungan masyarakat luas. Konsep 
dasar diseminasi informasi tidak hanya dihadapkan pada persoalan bagaimana 
menyediakan dan menyampaikan suatu informasi. Lebih jauh lagi, setiap insan 
komunikasi dan informasi perlu memiliki semangat dan idealisme “intellectual 
productivity” yang timbul dikalangan masyarakat luas, sehingga dampak informasi 
yang disebarluaskan tersebut. Kajian sumber informasi dapat dijadikan sebagai 
bahan pemetaan informasi dalam proses informasi sebagai kesatuan sistem, yang 
meliputi kehimpunan, pemikiran, tindakan, dan keputusan diseminasi informasi. 
Melalui proses ini, perlu dicatat bahwa informasi hanya bermanfaat apabila yang 
tersajikan dapat diintegrasi dengan pengetahuan dan kebutuhan masyarakat.31 
 Sistem desiminasi informasi, setidak-tidaknya perlu memperhatikan empat hal 
sehingga informasi yang disebarluaskan diperhatikan dan mendapat tempat 
ditengah-tengah masyarakat, jangan sampai berlaku perumpamaan “tumbangnya 
pohon dalam belantara, meski suaranya bergelegar, tapi tidak akan ada orang yang 
mendengarnya”. Keempat hal yang dimaksud universalisme, nasionalisme, 
kelembagaan sosial, dan falsafah individu. 
                                                           





Aspek universalisme adalah strategi penyajian informasi yang menekankan 
nilai-nilai universal. Hal ini berkaitan dengan Absoloute Information. 
Aspek nasionalisme adalah penyajian informasi yang mempertimbangkan 
unsur emosional, berkaitan degan kebanggaan nasional, loyalitas politik, kesatuan 
etnis, patriotisme, kebesaran bangsa dan Negara. 
Aspek kelembagaan sosial adalah prosesn penyajian informasi yang 
memberikan penekanan prioritas sejalan dengan aspirasi yang terletak dimasing-
masing lembaga sosial. 
Aspek yang terakhir yaitu aspek penyajian informasi perlu memperhatikan 
kesadaran individual dan kepribadian individu-individu yang menjadi sasaran 
politik. Dengan memperhatikan keempat aspek tersebut, yang perlu dihindarkan 
adalah dampak bahaya informasi, yaitu menimbulkan hal-hal yang destruktif. 
Persepsi merupakan komponen utama dalam proses komunikasi. Persepsi 
terhadap komunikasi melibatkan harapan (involvement) dan keterlibatan 
(involvement). Diliat dari segi persepsi, dalam proses komunikasi perlu menyadari 
tiga hal, yaitu: 
1. Tolak ukur proses komunikasi dan diseminasi informasi terletak pada si 
penerima dan pemakai jasa informasi. Tidak akan terjadi komunikasi apabila 
tidak ada seseorang yang mendegarkan. 
2. Penerimaan suatu proses komunikasi akan selalu dikaitkan dengan tolalitas 





kata tunggal dan hanya mungkin melakukannya dalam konteks yang 
terintegrasi. 
3. Mengkomunikasikan suatu konsep hanya mungkin apabila dikaitkan dengan 
persepsi dan pengalaman si penerima. Dalam menyajikan suatu informasi, 
harus dalam batas-batas persepsi si penerima32.  
Proses komunikasi dan diseminasi informasi yang produktif hanya mungkin 
terjadi apabila mampu membuat si penerima membuat sesuatu dan mempercayai 
sesuatu. Kekuatan komunikasi dan informasi terletak pada kemampuan 
mengantisifasi dirinya terhadap harapan dan aspirasi, etika, dan nilai-nilai, 
objektivitas, dan tujuan yang tampak dan menjadi milik masyarakat penerima. 
 
                                                           





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan 
cara mendeskripsikan secara jelas tentang temuan lapangan berdasarkan analisa 
yang dilakukan.  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian dengan judul “ Strategi Desiminasi Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) dalam Meningkatkan Pelayanan Informasi Kepada 
Masyarakat Kec. Malili Kab. Luwu Timur, maka lokasi penelitian ini berada di 
Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika, Jln. Soekarno-Hatta, Malili. Penelitian 
ini dilaksanakan pada dari tanggal 19 Juli s/d 19 Agustus 2017. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode peneltian ini menggunakan pendekatan komunikasi organisasi. 
Metode pendekatan komunikasi akan memudahkan peneliti untuk saling berinteraksi 
dengan sumber informasi. Komunikasi organisasi adalah pengiriman atau 








C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu 
diperoleh.1Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi : 
a. Sumber data Primer adalah informasi yang di peroleh langsung dari pelaku 
yang melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini 
subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap 
suatu benda (fisik), kejadian, atau kegiatan, dan hasil pengujian. Untuk 
mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung.2 
Daftar informan yang dipilih sebagai narasumber yang relevan 
terhadap penelitian ini adalah: 
Tabel 3.1 
Daftar Informan 
No Nama Umur Jabatan 
1 
Andy Murphy, S.Sos, MH 
50 Thn Kepala Dinas 
Diskominfo 
2 Amran Aminuddin, S.STP 38 Thn Sekretaris  Diskominfo 
3 Arief Fasilah Amier 36 Thn 
Kabid. Informasi dan 
Komunikasi Publik 
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4 Darwin 38 Thn Kasi Telekomunikasi 
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b. Sumber data Sekunder; data yang didapat dari catatan, buku, majalah, laporan 
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya. Data yang 
diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak 
langsung memberikan data pada pengumpul data. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki 
kredibilitas tinggi. Ada beberapa metode dalam pengumpulan data kualitatif : 
a. Metode Observasi 
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati, dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap 
gejala/fenomena/objek yang akan diteliti3. Observasi langsung dilakukan 
terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Dalam 
penelitian ini, penulis memprioritaskan objek pengamatan kepada cara kerja 
pihak Diskominfo dalam melaksanakan tugasnya. 
b. Metode Wawancara Mendalam 
                                                           





Wawancara adalah percakapan antara periset (seorang yang mendapat 
informasi) dan informan (seorang yang di asumsikan mempunyai informasi 
penting tentang suatu objek)4. 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, dengan 
mengenai data-data pokok tentang  stategi desiminasi humas dalam 
meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat. Dalam pelaksanaan 
wawancara ini ada beberapa informan yang di wawancarai antara lain: 
Kepala Dinas, Sekretaris Dinas, Kabid. Informasi dan Komunikasi Publik,  
Pegawai (1 orang), dan Kasi Telekomunikasi ( 1 orang). Jadi informan yang 
di wawancarai sejumlah 5 orang. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan notulen, 
catatan harian, dan sebagainya.5 Dengan demikian peneliti dapat 
mempelajari dokumen yang berhubungan dengan strtegi desiminasi dalam 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Berkenaan dengan kegiatan 
penelitian maka berbagai macam dokumentasi yang penulis gunakan antara 
lain buku-buku, foto-foto, arsip-arsip, dan tulisan ilmiah yang relevan 
dengan objek yang akan diteliti. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Variasi jenis 
instrumen dalam hal ini adalah pedoman wawancara, dan pedoman pengamatan.6 
Instrumen penelitian itu sendiri, yang kedudukannya sebagai pengumpul data, 
seperti analisis, penafsiran data dan terakhir menjadi pelapor hasil penelitian. 
Instrumen pendukung yaitu wawancara, dan alat perekam suara, gambar, dsb. 
F. Analisis Data 
Metode penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif analitis yaitu 
suatu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan penyusunan data, 
kemudian data yang sudah dikumpul dan tersusun tersebut di analisis sehingga di 
peroleh pengertian data yang jelas. 
Setelah dilakukan penelitian tentunya akan diperoleh data kualitatif sesuai 
dengan pendekatan yang diambil. Oleh karena itu semua data yang diperoleh di 
lapangan baik yang berupa hasil observasi maupun wawancara akan dianalisis 
sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang bagaimana Startegi Desiminasi 
Humas dalam Meningkatkan Pelayanan Kepada Masyarakat Di Kecamatan Malili 
Kabupaten Luwu Timur. 
                                                           





Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis alir yaitu metode 
dengan beberapa tahap yaitu reduksi data, display data, gambaran kesimpulan dan 
verifikasi data. Penerapan teknik analisa data tersebut dalam penelitian ini adalah:7 
a. Display Data, yaitu menyajikan data-data yang diperoleh dari lapangan dan 
disusun secara sistematis sehingga tersusun gambaran yang jelas dan 
sistematis tentang data yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan. 
b. Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok difokuskan 
pada hal-hal yang penting dan disusun secara sistematis sehingga 
memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. Reduksi dapat 
dilakukan dengan merangkum kegiatan sehari-hari yang dilakukan Humas 
dalam melakukan perencanaan kegiatan yang dinilai dapat menjaga citra 
perusahaan. 
c. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi, penarikan kesimpulan merupakan 
kegiatan penggambaran yang utuh dari obyek penelitian. Proses penarikan 
kesimpulan didasarkan pada hubungan informasi yang tersusun dalam satu 
bentuk yang dipadu pada penyajian data, melalui informasi tersebut, peneliti 
dapat melihat apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang benar 
sebagai obyek penelitian. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi itu sesingkat pemikiran kembali yang melintas 
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dalam pikiran peneliti selama menulis dan merupakan suatu tinjauan ulang 
pada catatan lapangan.  
Dengan penerapan teknik anilisa seperti dia atas, diharapkan data yang 





STRATEGI DESIMINASI DINAS KOMINIKASI DAN INFORMATIKA 
(DISKOMINFO) DALAM MENINGKKATKAN PELAYANAN KEPADA 
MASYARAKAT KEC. MALILI KAB. LUWU TIMUR 
 
A. Sejarah singkat Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Luwu Timur 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Luwu Timur berada di Jl. Soekarno 
Hatta Puncak Indah, Malili. Dinas Komunikasi dan Informatika dulunya adalah Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika. Namun setelah adanya Peraturan Daerah 
(PERDA) Luwu Timur Nomor 10 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan 
Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 3 Tahun 2008 Tentang Pembentukan 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Kabupaten Luwu Timur, maka Dinas 
Komunikasi dan Informatika resmi berdiri sendiri pada tanggal 31 Desember 2016. 
Adapun pertimbangan yang melatar belakangi perubahan ini adalah bahwa 
dalam rangka peyelenggaraan urusan pemerintah daerah, diperlukan penyesuaian dan 
perubahan terhadap kelembagaan perangkat daerah Kabupaten Luwu Timur, 
bedasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2016 Tentang Susunan 
Organisasi, Kedudukan, Tugas, dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Luwu Timur.  
1. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Kebijakan, Dan Strategi 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tentang Tata Cara 
Pertanggungjawaban Kepala Daerah dan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 
Tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (AKIP). Peraturan Daerah 





2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Luwu 
Timur.  
Rencana strategi adalah rencana lima tahunan yang menggambarkan Visi, Misi, 
Kebijakan, Program, dan Kegiatan bedasarkan tolak ukur kinerja Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Luwu Timur. 
a) Visi 
Visi merupakan pandangan jauh kedepan, kemana arah dan sasaran instansi 
pemerintah harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapan eksis, antisipatif, 
inovatif, serta produktif, visi tidak lain adalah suatu gambaran yang menantang 
tentang keadaan masa depan berisikan cita dan citra yang ingin di wujudkan di 
instansi pemerintah. Dengan mengacu pada batasan tersebut, juga visi menjadi bagian 
integral dalam penyusunan dan penetapan perencanaan strategis. Sadar akan hal itu 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Luwu Timur menetapkan visi sebagai 
berikut : 
“Luwu Timur menjadi terdepan dalam pelayanan Komunikasi dan 
informatika menuju masyarakat maju dan berkembang”1 
Makna pokok yang terkandung dalam Visi Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Luwu Timur tersebut antara lain:  
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a) Terdepan, secara harfiah mengandung makna kemampuan sumber daya aparatur 
yang menguasai Teknologi Informasi dalam merumuskan suatu kebijakan untuk 
melaksanakan tugas. 
b) Pelayanan komunikasi dan informasi, adanya pelayanan komunikasi dan 
informasi yang disebarluaskan melalui berbagai media.2 
b) Misi 
Misi merupakan deskripsi tugas-tugas utama yang bersifat global dalam 
rangka mewujudkan Visi yang telah ditetapkan. Misi adalah suatu hal yang harus 
dilaksanakan oleh organisasi (instansi pemerintah) agar tujuan organisasi dapat 
tercapai dan berhasil dengan baik. 
Misi yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatnya akses Informasi dan Komunikasi secara merata kepada 
masyarakat yang berwawasan. 
b) Meningkatkan kualitas pelayanan Informasi dan Komunikasi melalui 
pendayagunaan multi media secara berimbang cepat dan akurat.3 
c) Tujuan 
Dinas Komunikasi dan Informatika Luwu Timur menetapkan tujuan strategi 
bedasarkan visi, misi, dan faktor-faktor kunci keberhasilan sebagai tolak ukur 
                                                           
2
 Profil Disnas Komunikasi dan Informatika (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Kabupaten Luwu Timur, 2016), h. 17 
3
 Profil Disnas Komunikasi dan Informatika (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 





keberhasilan kualitatif dan kuantitatif yang ingin dicapai dimasa mendatang adalah 
sebagai berikut: 
a) Mewujudkan masyarakat Informative/Information Society yang mendukung 
kebijakan pemerintah kota dibidang Teknologi Informasi Komunikasi. 
b) Mewujudkan masyarakat Informative society yang peka akan kebijakan 
pemerintah. 
c) Mewujudkan komunikasi sambung rasa/interaktif, apresiatif, dan dinamis. 
d) Meningkatnya kualitas pelayanan Informasi dan Komunikasi sebagai saluran 
informasi. 
e) Meningkatnya peran lembaga swasta nasional maupun lokal dalam mendukung 
kebijakan pemerintah.4 
d) Sasaran  
Untuk memenuhi Visi Dinas Komunikasi dan Informatika Luwu Timur 
diharapkan kepada seluruh pegewai dan pihak yang berkepentingan/mitra kerja Dinas 
Komunikasi dan Informatika Luwu Timur dapat mengenal dan mengetahui 
keberadaan serta perannya yang lebih mendalam sebagai salah satu unit kerja di 
jajaran Pemerintah. 
Adapun sasaran dari pernyataan misi tersebut sebagai berikut: 
a) Meningkatnya akses informasi dan komunikasi berbasis Teknologi Informasi 
Komunikasi secara merata kepada masyarakat, ini mengandung makna bahwa 
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bagaimana staf Dinas Komunikasi dan Informatika Luwu Timur melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pembangunan dan kemasyarakatan dapat mewujudkan 
masyarakat yang imformative society yang sadar akan program-program dan 
kebijakan Pemerintah agar dapat terlaksana. 
b) Meningkatnya kualitas pelayanan informasi dan komunikasi melalui 
pendayagunaan multi media secara berimbang, cepat dan akurat dengan sasaran 
yang ingin dicapai, terpenuhinya sarana dan prasarana pendukung dalam 
penyebarluasan berbagai informasi kepada masyarakat sehingga aktifitas media 
komunikasi (media cetak, elektronik/radio, pameran) sebagai saluran informasi. 
c) Mewujudkan iklim usaha masyarakat di bidang informasi dan komunikasi 
dalam mewujudkan masyarakat yang kreatif dengan sasaran yang diharapkan 
meningkatnya peranan sektor usaha produktif bidang informasi dan komunikasi 
secara positif dan mandiri sehingga pencapaian P A D dari tahun ke tahun 
meningkat.5 
e) Kebijakan 
Dengan tetap mengacu pada visi, maka dirumuskan pokok-pokok kebijakan 
Dinas Komunikasi dan Informatika Luwu Timur yang menjadi acuan dalam 
menetapkan program pengembangan lima tahun ke depan dalam memberikan 
pelayanan sebagai berikut: 
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1) Pembangunan Pemerintahan dan pelayanan publik untuk dapat memberikan 
pelayanan yang diperlukan oleh masyarakat Luwu Timur yang menjadi subjek 
dan objek pembangunan yang mengacu pada visi dan misi Luwu Timur. 
2) Pendidikan yang bermartabat dan manusiawi maka diperlukan minimal 4 
(empat) program pokok dan 5 (lima) program utama Dinas Komunikasi dan 
Informatika Luwu Timur dalam mendukung Kabupaten Luwu Timur sebagai 
kota terkemuka.6 
Beberapa program pokok: 
a) Program Pembangunan Komunikasi Informasi dan Media Massa. 
b) Program pengkajian dan penelitian Bidang Informasi dan Komunikasi. 
c) Program fasilitas peningkatan SDM Bidang Komunikasi dan Komunikasi. 
d) Program kerjasama Informasi dengan Media.7 
Beberapa Program Utama 
a) Penigkatan kualitas pelayanan public. 
b) Tersosialisasinya berbagai kebijakan dan program-program Pemerintahan Luwu 
Timur. 
c) Terbinanya lembaga-lembaga komunikasi sosial sebagai akses perataan dan 
terciptanya kondisi masyarakat yang mendukung kebijakan pemerintah. 
d) Pengelolaan uang. 
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e) Peningkatan kualitas materi dan penyebaran informasi.8 
f) Strategi 
Dalam rangka pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan maka 
dirumuskan strategi yaitu: 
a) Pengembangan pendidikan non formal dan informal berbasis Teknologi 
Informasi Komunikasi (TIK). 
b) Peningkatan fungsi dan peran pengawasan dan pengendalian usaha-usaha 
produktif dibidang informasi dan komunikasi. 
c) Peningkatan pelayanan terhadap pengusaha/mitra kerja Dinas Komunikasi dan 
informatika Luwu Timur. 
d) Identifikasi dan validasi usaha-usaha produktif. 
e) Pembetukan mobile community access point, media center sebagai peran 
penyebarluasan informasi terpadu dalam mendukung program Pemerintah 
Luwu Timur.9 
2. Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Luwu Timur 
Pembuatan struktur organisasi dalam suatu perusahaan atau instansi 
pemerintahan dilakukan oleh pimpinan agar aktivitas stekholder tidak tumpang 
tindih. 
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Pembuatan struktur organisasi diharapkan tercapainya suatu koordinasi yang 
efektif di antara unit-unit maupun bagian-bagian dalam organisasi sehingga tujuan 
yang ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Struktur organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Luwu Timur merupakan 
struktur organisasi fungsional yang mencerminkan tanggung jawab yang vertical. 
Adapun struktur organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Luwu Timur adalah 
sebagai berikut: 
a) Kepala Dinas 
Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai berikut: 
1. Menyusun kebijakan, merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan 
dan mengendalikan penyelenggaraan kebijakan serta menyusun Rencana 
Strategi (Renstra) Dinas sesuai dengan visi dan misi daerah, 
2. Merumuskan program kerja sesuai rencana strategi Dinas, 
3. Mengoordinasikan pelaksanaan program dan kegiatan lingkup Dinas 
4. Membina Sekretaris dan para Kepala Bidang dalam melaksanakan tugasnya, 
5. Mengarahkan pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai 
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam linkup Dinas, 
6. Menyelia pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai rencana, 





7. Memecahkan masalah dalam pelaksanaan tugas pokok organisasi agar 
senantiasa berjalan dengan optimal, 
8. Mengevaluasi pelaksanaan tugas pokok organisasi agar senantiasa sesuai 
dengan rencana dan target yang ditetapkan, 
9. Menyelenggarakan perencanaan kebijakan teknis, program, kegiatan, 
keuangan, umum, perlengkapan, dan kepegawaian dalam lingkungan Dinas, 
10. Menyelenggarakan kebijakan teknis di bidang informasi dan komunikasi 
public, bidang telematika, dan bidang aplikasi informatika, 
b) Sekretariat 
Sekretaris dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) mempunyai rincian tugas sebagai berikut: 
1. Merencanakan operasional kegiatan tahunan sebagai pedoman pelaksanaan 
tugas, 
2. Membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang merata, 
3. Memberi petunjuk kepada bawahan terkait perumusan kebijakan, 
operasionalisasi dan pelaporannya, 
4. Mengatur pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai rencana, 
tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Sekretariat, 
5. Mengoordinasikan dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan 
dalam lingkup Sekretariat. 





Kepala Subbagian Perencanaan dan Kepegawaian dalam melaksanakan tugas 
pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai 
berikut: 
1. Merencanakan kegiatan dan jadwal operasional tahunan serta penganggaran 
Dinas sebagai pedoman pelaksanaan tugas, 
2. Membagi tugas pada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang merata, 
3. Memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai 
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Subbagian, 
4. Mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai 
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Subbagian, 
5. Menyiapkan bahan dan mengelola administrasi aparatur meliputi: 
a. Usul kenaikan pangkat, 
b. Perpindahan, 
c. Pensiun, 
d. Penilaian pelaksanaan pekerjaan, 
e. Kenaikan gaji berkala, 
f. Cuti, 
g. Ijin, 
h. Masa kerja,  
i. Peralihan status, dan 





d) Subbagian Umum dan Keuangan 
Kepala Subbagian Umum dan Keuangan dalam melaksanakan tugas pokok 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai berikut: 
1. Merencanakan kegiatan dan jadwal operasional tahunan serta penganggaran 
Dinas sebagai pedoman pelaksanaan tugas, 
2. Membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang merata, 
3. Memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai 
rencana, tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Subbagian, 
4. Mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai 
rencana, tepat waktu, berkualias dalam lingkup Subbagian, 
5. Melakukan pengklasifikasian surat menurut jenisnya serta administrasi dan 
pendistribusian surat masuk dan surat keluar, 
e) Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dalam melaksanakan tugas 
pokok sebagaimana di maksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai 
berikut: 
1. Merencanakan operasinal kegiatan tahunan sebagai pedoman pelaksanaan 
tugas, 
2. Membagi tugas dengan bawahan agar tercipta distribusi tugas yang merata, 
3. Memberi petunjuk kepada bawahan terkait perumusan kebijakan, 





4. Mengatur pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai rencana, 
tepat waktu, berkualitas dalam lingkup Bidang, 
5. Mengoordinasikan dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan 
dalam lingkup Bidang. 
f) Seksi Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik 
Kepala Seksi Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik dalam 
melaksanakan tugas pokok sebagaiman dimaksud pada ayat (1) mempunyai 
rincian tugas sebagai berikut: 
1. Merencanakan kegiatan pengelolaan informasi dan komunikasi publik 
sebagai pedoman pelaksanaan tugas, 
2. Membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang merata, 
3. Memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai 
dengan rencana, tepat waktu, dan berkualitas dalam lingkup Seksi, 
4. Mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai 
dengan rencana, tepat waktu, dan bekualitas dalam lingkup Seksi, 
5. Menyiapkan bahan perumusan penyusunan kebijakan teknis di bidang 
pengelolaan informasi dan komunikasi publik. 
g) Seksi Kemitraan Informasi dan Komunikasi Publik  
Kepala Seksi Kemitraan Informasi dan Komunikasi Publik dalam melaksanakan 






1. Merencanakan kegiatan kemitraan informasi dan komunikasi publik sebagai 
pedoman pelaksanaan tugas, 
2. Membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang merata, 
3. Memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai 
dengan rencana, tepat waktu, dan berkualitas dalam ruang lingkup Seksi, 
4. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang kemitraan 
informasi dan komunikasi publik, 
5. Melakukan pengelolaan hubungan dengan media (media relations). 
h) Bidang Telematika 
Kepala Bidang Telematika dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai berikut: 
1. Merencanakan operasional kegiatan tahunan sebagai pedoman pelaksanaan 
tugas, 
2. Membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang merata, 
3. Member petunjuk kepada bawahan terkait perumusan kebijakan, 
operasionalisasi dan pelaporannya, 
4. Mengatur pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai rencana, 
tepat waktu, dan berkualitas dalam ruang lingkup Bidang, 
5. Mengoordinasikan dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan 
dalam lingkup bidang. 





Kepala Seksi Infrastruktur dan Teknologi dalam melaksanakan tugas pokok 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai berikut: 
1. Merencanakan kegiatan infrastruktur dan teknologi sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas, 
2. Membagi tugas kepada bawahan agar tercipta distribusi tugas yang merata, 
3. Menyiapkan bahan perumusan penyusunan kebijakan teknis, di bidang 
infrastruktur dan teknologi, 
4. Menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan infrastruktur dan 
teknologi serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah, 
5. Melakukan pengelolaan Layanan Infrastruktur Data Center dan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK). 
j) Seksi Telekomunikasi 
Kepala Seksi Telekomunikasi dalam melaksanakan tugas pokok sebagaiman 
dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai berikut: 
1. Merencanakan kegiatan telekomunikasi sebagai pedoman pelaksanaan tugas, 
2. Memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan sesuai 
rencana, tepat waktu, dan berkualitas dalam lingkup Seksi, 
3. Melakukan analisis dan identifikasi dalam rangka memberikan dukungan 
fasilitas pelayanan perizinan dalam bentuk penerbitan pertimbangan teknis 





4. Melakukan pengelolaan Retribusi pengendalian menara telekomunikasi 
lingkup kabupaten, 
5. Melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik liasan 
maupun tertulis sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran 
pelaksanaan tugas. 
k) Seksi Keamanan Informasi dan Persandian  
Kepala Seksi Keamanan Informasi dan Persandian dalam melaksanakan tugas 
pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai 
berikut: 
1. Merencanakan kegiatan keamanan informasi dan persandian sebagai 
pedoman pelaksana tugas, 
2. Mengoordinasikan kegiatan dengan unit kerja terkait keamanan informasi 
dan persandian, 
3. Melakukan pengelolaan layanan monitoring trafik data elektronik, 
4. Melaksankan pengelolaan layanan insiden keamanan informasi, 
5. Melakukan pengelolaan layanan kenaikan dan keamanan informasi pada 
sistem informasi dan elektronik Pemerintah Daerah. 
l) Bidang Aplikasi Informatika 
Kepala Bidang Aplikasi Informatika dalam melaksanakan tugas pokok 





1. Merencanakan operasional kegiatan tahunan sebagai pedoman pelaksanaan 
tugas, 
2. Member petunjuk kepada bawahan terkait perumusan kebijakan, 
operasionalisasi dan pelaporannya, 
3. Melaksanakan penyusunan dan menetapkan kebijakan teknis di bidang 
pengembangan aplikasi dan database, bidang layanan e-government, dan 
bidang statistik di lingkup Kabupaten, 
4. Melaksanakan koordinasi perencanaan teknis di bidang aplikasi informatika, 
5. Melaksanakan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria 
penyelenggaraan di bidang pengembangan aplikasi dan database, layanan e-
government, dan statistik di lingkup kabupaten.  
m) Seksi Pengembangan Aplikasi dan Database 
Kepala Seksi Pengembangan Aplikasi dan Database dalam melaksanakan tugas 
pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai 
berikut: 
1. Merencanakan kegiatan pengembangan aplikasi dan database sebagai 
pedoman pelaksanaan tugas, 
2. Menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan pengembangan 
aplikasi dan database serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah, 
3. Melakukan penetapan standar format data dan informasi, falidasi data dan 





4. Melakukan pengelolaan integrasi data dan sistem informasi lingkup 
pemerintah kabupaten, 
5. Melakukan Layanan interoperabilitas dan interkonektivitas sistem informasi 
layanan publik dan kepemerintahan. 
n) Seksi E-Government 
Kepala Seksi E-Government dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai berikut: 
1. Merencanakan kegiatan e-government sebagai pedoman pelaksanan tugas, 
2. Mengoordinasikan kegiatan dengan unit kerja terkait E-Government, 
3. Melakukan kordinasi kerja sama lintas Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD), Pemerintah Daerah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Pusat, dan 
non Pemerintah dalam penerapan E-Government, 
4. Melakukan perumusan regulasi dan kebijakan terpadu impelementasi E-
Government Pemerintah Kabupaten, 
5. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi E-Government dan 
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan 
kebijakan. 
o) Seksi Statistik 
Kepala Seksi Statistik dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) mempunyai rincian tugas sebagai berikut: 





2. Melakukan pengolahan dan penyajian data dan statistik hasil pelaksanaan 
rencana pembangunan Daerah, 
3. Melakukan statistik sektoral skala Kabupaten, 
4. Melakukan pengembangan jejaring statistik khusus skala Kabupaten, 
5. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Statistik dan memberikan 
saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan. 
B. Strategi desiminasi yang dilakukan Diskominfo dalam meningkatkan 
pelayanan informasi 
Dinas Komunikasi dan Informatika Luwu Timur adalah salah satu unit Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang melakukan aktivitas membantu 
mensosialisasikan kebijakan Pemerintah dalam hal informasi dan komunikasi. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Dinas Andi Murphy Diskominfo Luwu 
Timur. 
“Dinas komunikasi dan informatika Kabupaten Luwu Timur merupakan   salah 
satu unit Satuan Kerja Perangkat Daerah atau SKPD yang mengkomunikasikan 
program kerja, baik dari pemerintah pusat maupun dari Bupati untuk 
disampaikan ke masyarakat”10. 
 
Dalam menerapkan strategi  Dinas Komunikasi dan Informatika memiliki 
beberapa strategi dalam meningkatkan pelayanan informasi kepada media dan 
masyarakat, seperti yang telah disampaikan oleh Arief Fadillah Kepala Bidang 
Informasi dan Komunikasi Publik. 
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“Dalam meningkatkan pelayanan kami menggunakan berbagai macam strategi, 
seperti kami bekerjasama dengan 6 online media lokal, 2 online media regional, 
6 koran harian regional, 3 koran harian lokal, dari Palopo Pos, Seruya, dan 
Luwu raya, namun tidak semua orang bisa membaca Koran dan mempunyai alat 
elektronik untuk mendapatkan informasi yang kami sebar seperti orang tua yang 
ada di desa-desa maka dari itu kami akan membentuk kelompok informasi 
masyarakat di setiap desa-desa jadi kami menggunakan mereka untuk 
menyampaikan informasi tentang kegiatan Pemerintahan dan Pembangunan 
Daerah dan kami rangkum mereka semua sebagai media partner, dan yang 
selanjutnya penyebaran informasi dengan videotron yang ada dalam bentuk 
videografis, fotografis dan lain-lainya yang akan disebar luaskan .11 
 
Bedasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa Dinas Komunikasi dan 
Informatika dalam memberikan informasi pada masyarakat mereka merangkum 
media partner. Kegiatan Diskominfo dalam penggunaan media mengklasifikasikan 
menjadi beberapa media yaitu 6 online media lokal seperti LutimTerkini.com, 
LuwuRaya.com, LutimNews.com, InfoLutim.com, dan BataraPos.com, 2 online 
media regional seperti Online24jam.com, dan Inikata.com, 6 koran harian regional 
seperti Seruya, Palopo Pos, Radar Luwu Raya, Ujung Pandang Ekspres, Berita Kota 
Makassar dan Rakyat SulSel, 3 koran harian lokal seperti Tribun Timur, Sindo, dan 
Fajar. Dalam penggunaan media Diskominfo menginformasikan kegiatan 
Pemerintahan daerah seperti Beasiswa bagi Mahasiswa Berprestasi dan Bantuan 
Pendidikan Bagi Mahasiswa Kurang Mampu, Gratis Tes Narkoba Bagi Pelajar SMA 
dan SMK di Luwu Timur, dan Menjamin Kesehatan untuk seluruh warga yang ada 
di Luwu Timur  dan untuk menjawab keluhan masyarakat tentang kegiatan-kegiatan 
yang di rencanakan Pemerintah Luwu Timur.  
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Pemberian beasiswa kepada siswa dan mahasiswa Lutim 
 
Penyebaran informasi dalam bentuk videotron yang mana didalamnya 
beriisikan sebuah informasi dalam bentuk videografis dan fotografis. Selain itu 
dilakukan juga cara lain yaitu memasang spanduk dan baliho yang terkait dengan 
program Pemerintahan di tempat-tempat tertentu seperti di setiap kecamatan-
kecamatan, lapangan, dan disepanjang jalan.  
Dalam meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat, Diskominfo 
menggunakan strategi tersebut dikarenakan hanya strategi tersebut yang lebih 
mudah, cepat, dan akurat untuk digunakan seperti yang dikatakan oleh Kabid. 
Informasi dan Komunikasi Publik Bapak Arief Fadillah yaitu: 
“Dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat kami menggunakan 2 
strategi tersebut dikarenakan strategi tersebut lebih mudah, cepat, dan akurat 
dalam menyampaikan informasi dengan banyaknya kekurangan dalam 
pelayanan ini”.12 
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Dalam rangka meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat 
Diskominfo harus memberikan pelayanan informasi dan pemberitaan yang faktual. 
Hal ini seperti yang di utarakan bapak Arief Fadillah selaku Kabid. Informasi dan 
Komunikasi Publik yang dipercayai mewakili Humas: 
“Dalam menyampaikan informasi ke masyarakat perlu di junjung tinggi 
integritas, artinya pemberitaan atau informasi yang diberikan tidak mengada-
ada, informasi mesti se-akurat mungkin dan datanya valid serta dapat 
dipercaya.”13 
 
Kutipan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberitaan yang 
dipublikasikan terkait seluruh kegiatan Pemerintahan dan Pembangunan Daerah 
haruslah benar, faktual, dan tidak mengandung unsur manipulasi. Seperti yang 
dijelaskan pada QS. Al-Ahzab : 70-71 
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Terjemahnya: 
“. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah Perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa 
mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia telah mendapat 
kemenangan yang besar.".14 
 
Ayat diatas menerangkan bahwa dalam kehidupan dan aktivitas keseharian, 
kita diperintahkan untuk menyampaikan atau memberikan informasi yang benar. 
Begitu juga dalam instansi atau perusahaan, terlebih dalam hal ke-Humasan secara 
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profesional memang berperan dalam menghimpun, mengelola, dan mendistribusikan 
informasi. Dari ayat diatas juga diterangkan bahwa “kemenangan yang besar” akan 
didapatkan oleh orang-orang yang memberikan informasi yang benar. Memberikan 
informasi yang benar kepada seluruh unit kerja internal perusahaan dan dan terutama 
kepada masyarakat, akan membawa perkembangan dan kemajuan serta kredibilitas 
public terhadap perusahaan/instansi. 
Selain menerapkan strategi Diskominfo juga melakukan tahap-tahap untuk 
merencanakan strategi desiminasi seperti yang dikatakan oleh Kabid. Informasi dan 
Komunikasi Publik Bapak Arief Fadillah yaitu: 
“Tahap-tahap yang kami gunakan dalam merencanakan strategi yaitu kita 
melihat konteks dalam artian kami selalu mempertimbangkan dampak yang 
akan terjadi nanti, entah itu dampak negatif atau dampak positif ketika 
informasi tersebut disebarluaskan, namun sebelum itu kami kumpul semua 
data dari SKPD kami olah disini setelah itu kami fikir apa dampak positif dan 
negatif ketika informasi ini dipublikasikan di luar karena jangan sampai hal 
tersebut menjadi kendala bagi kami semua, maka dari itu berita tersebut kami 
analisis terlebih dahulu lalu kami olah dan setelah itu kami pertimbangkan 
baru kami publikasikan keluar. Kami juga mencoba memanfaatkan anak-anak 
SMA dalam menyebarluaskan informasi Pembangunan dengan media sosial 
yang mereka punya.15 
 
 Bedasarkan kutipan wawancara diatas di jelaskan bahwa informasi yang 
didapatkan harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sebelum informasi tersebut di 
publikasikan setelah informasi atau berita siap untuk di publikasikan, maka langkah 
Diskominfo selanjutnya adalah melibatkan media, karena media memiliki peran 
penting dalam menyebarluaskan informasi kepada masyarakat. 
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Proyek pembangunan jalan dan jembatan di Dusun Salociu, Desa Ussu, Kecamatan Malili, Luwu 
Timur 
 
Kegiatan-kegiatan kehumasan yang dilakukan dalam hal penyampaian 
informasi terdiri atas beberapa program. 
“ Dalam hal kegiatan kehumasan ada beberapa yang kami lakukan, kami 
mempunyai sarana Mobile Commonity Access Point (M-CAP), dan Mobile 
Pusat Layanan Internet Kecamatan (M-LIK), Layananan Media Center, dan 
sosialisasi program pemerintahan.16 
 
a. Mobile Community Access Point (M-Cap) dan Mobile Pusat Layanan 
Internet Kecamatan (M-PLIK) 
Mobile Community Access Point (M-Cap) dan Mobile Pusat Layanan Internet 
Kecamatan (M-PLIK) adalah fasilitas “layanan bergerak” teknologi informasi dan 
komunikasi yang menyediakan akses informasi dan pengetahuan yang berbasis 
internet yang bertujuan untuk memperluas jangkauan layanan akses informasi 
(internet) serta mengurangi kesenjangan digital bagi siswa-siswi/masyarakat yang 
belum terjangkau akses informasi. 
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“Kami mempunyai sarana mobile community access point atau M-CAP yaitu 
mobil internet yang digunakan untuk siswa dengan secara gratis untuk 
mengakses situs-situs di internet untuk menambah referensi, wawasan dan 
pengetahuan siswa khususnya untuk sekolah yang ada di pelosok desa”.17 
 
Sasaran M-CAP ditujukan terutama bagi kelompok pemuda, remaja, dan kaum 
pelajar, baik disekolah maupun luar sekolah, terutama kelompok warga masyarakat 
yang tidak memiliki akses/koneksi internet dan menjadi sumber pembelajaran 
mandiri. Bantuan mobil unit M-CAP yang merupakan bagian dari pemanfaatan di 
bidang ICT yang sungguh akan merupakan kebanggaan warga Luwu Timur bila 
dimaksimalkan dan di optimalkan fungsi dan manfaatnya. 
b. Layanan Media Center 
 Media Center adalah salah satu pemanfaatan sarana Teknologi Informasi pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Luwu Timur, karena dipandang perlu 
perkembangan teknologi informasi sekarang ini semakin pesat, dimana setiap ada 
informasi yang ada di dunia ini bisa di peroleh dalam waktu yang relative singkat, 
dan salah satu konsep kota modern yang berbasis teknologi informasi adalah Cyber 
City yang kini telah banyak diterapkan di sejumlah kota-kota besar di seluruh 
pelosok dunia. 
 Teknologi Informasi sekarang ini, sangat membantu masyarakat dalam mencari 
informasi dengan menggunakan internet. Kehadiran internet dapat mengubah 
perilaku atau budaya sebagian besar warga kota dan pola-pola layanan konvensional 
menjadi layanan yang serba digital dan instan, dengan kelebihan itu pula, internet 
                                                           





diprediksikan akan semakin diminati oleh masyarakat sejalan dengan meningkatnya 
kebutuhan dan perkembangan Teknologi Informasi dan kedepan nanti sebagian 
besar masyarakat desa akan semakin bergantung pada internet untuk menjalani 
berbagai aktivitasnya, tolak ukurnya adalah kebutuhan masyarakat terhadap suatu 
pelayanan informasi dan komunikasi digital yang serba cepat, efisien, efektif. 
 Media Center ini juga diharapkan berfungsi bukan hanya untuk kepentingan 
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Luwu Timur saja, akan tetapi di 
peruntukkan untuk kegiatan pemanfaatan informasi bagi masyarakat luas, khususnya 
siswa-siswi dan mahasiswa.  
c. Sosialisasi Program Pemerintahan 
Dinas Komunikasi dan Informatika melakukan tugas untuk mensosialisasikan 
program pemerintah kepada masyarakat. 
“kita di Dinas Komunikasi dan Informatika di tugaskan untuk mensosialisasikan 
program pemerintah kepada masyarakat untuk diketahui masyarakat salah 
satunya yaitu informasi tentang pembangunan daerah dan informasi masalah 
kegiatan pemerintahan namun yang menjadi prioritas tetap, kesehatan, 
pendidikan, pertanian serta infrastruktur”.18 
Bedasarkan kutipan wawancara diatas di jelaskan bahwa tidak hanya kegitan 
pemerintahan yang dipublikasikan oleh Diskominfo melainkan tentang 
Pembangunan daerah seperti rumah layak huni bagi masyarakat miskin, lapangan 
berstandar nasional, mengembangkan kawasan transmigrasi, dan perbaikan pasar-
pasar besar di setiap kecamatan.  
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C. Kendala yang dihadapi Diskominfo dalam meningkatkan pelayanan 
informasi pada masyarakat Kec. Malili Kab. Luwu Timur 
Bedasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, yang menjadi 
kendala Humas Diskominfo  dalam meningkatkan pelayanan informasi pada 
masyarakat yaitu kurangnya tenaga kerja yang ahli dalam bidang Informasi dan 
Komunikasi Publik, tidak cukupnya sarana dan prasarana yang akan digunakan 
untuk memproses suatu berita dan untuk menyampaikan informasi kepada 
masyarakat. 
Pelaksanaan kegiatan kegiatan operasional M-CAP terdapat banyak kendala 
yang menjadi catatan dan perlu dievaluasi untuk pelaksanaan kegiatan selanjutnya, 
diantaranya adalah: 
a. Kecepatan (bandwich) dalam mengakses internet/access point yang masih di 
anggap lamban, kendala signal CDMA dengan kapasitas 115 Kbps yang masih 
terputus-putus. 
b. Panduan manual dalam proses maintenance/service PC komputer dan software 
pendukungnya serta skema instalasi kabel mobil untuk kebutuhan PC komputer, 
perangkat audio video, link LAN dari HUB, instalasi listrik genset ke 
UPS/Stabilizer ke PC komputer. 
c. Keterbatasan tenaga operasional dilapangan, biasanya untuk pengoperasian M-





Lapangan, namun mereka pun tidak selamanya hadir karena mereka masih 
mengikuti beberapa mata kuliah di kampus mereka masing-masing.19 
Untuk kegiatan media center yang menjadi kendala menurut pengelola media 
center yaitu: 
a. Ruangan yang masih sangat sempit untuk menempatkan berbagai perlengkapan 
pada media center dan pengguna media center sangat terbatas karena sempitnya 
ruangan tersebut untuk menampung para pengguna. 
b. Perlengkapan komputer untuk media center masih kurang, yaitu hanya 2 unit, 
sehingga pengguna atau pengunjung harus bergantian menggunakan perangkat 
tersebut. 
c. Sumber Daya Manusia (SDM) yang belum memadai untuk pembinaan media 
center, yaitu hanya 3 orang yang berkompoten di bidang informatika.20 
Media cetak warta Lutim dan sekaligus kekuranagannya adalah: 
a. Media cetak warta Lutim diterbitkan dua kali dalam sebulan, sehingga banyak 
informasi tentang pemberitaan pemerintahan dan pembangunan tidak di muat di 
dalamnya. 
b. Penyebaran surat kabar selama ini diberikan kepada LPM yang mewakili 
masyarakat sehingga masih banyak masyarakat yang tidak terjangkau oleh 
informasi melalui surat kabar tersebut. 
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 Untuk sosialisasi peraturan pemerintah yang menjadi kendala selama ini yaitu 
karena kegiatan sosialisasi tersebut pelaksanaannya pada tempat-tempat yang 
tertutup untuk masyarakat umum, seperti di aula-aula kecamatan sehingga peserta 
yang di hadirkan pada kegiatan tersebut sangat terbatas, hanya beberapa saja yang 
mewakili masyarakat umum sehingga masyarakat banyak yang tidak mengetahui 
akan hal sosialisasi pemerintah tersebut. 
Hal tersebut juga di kuatkan oleh perkataan Kabid. Informasi dan Komunikasi 
Publik yaitu: 
“Kami dalam menyampaikan sosialisasi pemerintahan kepada masyarakat 
dipedesaan hanya melakukannya di aula-aula kecamatan dan mengundang orang-
orang tertentu (orang kepercayaan untuk menyampaikannya kepada masyarakat) 
dalam sosialisasi tersebut dikarenakan ruangan aula tidak memadai untuk banyak 
orang.”21 
Dalam hal mengatasi kendala yang ada selama ini, untuk menyampaikan 
informasi atau kegiatan-kegiatan yang ada Diskominfo bekerja keras semaksimal 
mungkin dan bekerja sama dengan pegawai lainnya untuk mengatasi hal tersebut 
dengan menggunakan sarana yang ada dan memanfaatkan waktu semaksimal 
mungkin. 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi dan kendala yang dihadapi 
Diskominfo dalam meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat, melalui 
observasi dan wawancara mendalam, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Strategi Diskominfo dalam memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat 
adalah memperbaiki kualitas pelayanan, antara media dengan masyarakat. 
Melakukan pendekatan komunikasi dengan mendatangi langsung orang-orang 
kepercayaannya setiap desa-desa agar tidak ada lagi masyarakat yang 
ketinggalan informasi tentang program pemerintahan. 
2. Kendala yang dihadapi Diskominfo dalam meningkatkan pelayanan informasi 
kepada masyarakat yaitu kurangnya sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
mengolah informasi dan kurangnya SDM yang menjadi kendala utama 
Diskominfo dalam mengolah informasi, maka dari itu pihak Diskominfo harus 
pandai-pandai membagi tugas kepada rekan-rekan kerjanya. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan agar pihak Diskominfo dapat meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat demi terciptanya hubungan yang baik antara masyarakat 
dengan pihak Diskominfo. 
80 
 
2. Pihak Diskominfo baiknya melakukan sosialisasi secara langsung dengan semua 
masyarakat dan juga memilih orang-orang yang benar-benar dapat dipercaya. 
3. Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat hendaknya pihak Diskominfo 
dapat menerima saran-saran dan meminimalisir kesalahan-kesalahan dalam 
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Pemberian Beasiswa bagi Mahasiswa Lutim tahap 3 
LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 
 Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 
pada penelitian yang berjudul “Strategi Desiminasi Humas Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) dalam Meningkatkan Pelayanan Informasi Kepada 
Masyarakat Kec. Malili Kab. Luwu Timur”. Berikut daftar petanyaan wawancara: 
Nama: 
Umur: 
1. Sudah berapa lama anda menjabat menjadi kepala Humas/pegawai di 
Diskominfo? 
2. Bagaimana strategi Humas dalam meningkatkan pelayanan informasi kepada 
masyarakat? 
3. Mengapa strategi tersebut yang anda pilih sebagai sebuah cara dalam 
meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat? 
4. Kendala apa saja yang anda hadapi dalam meningkatkan pelayanan informasi 
pada masyarakat? 
5. Bagaimana tindakan anda dalam mengatasi kendala yang anda hadapi dalam 
meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat? 
6. Dalam merencanakan strategi desiminasi dalam meingkatkan pelayanan 
informasi kepada masyarakat, tahap-tahap apa saja yang mesti dilakukan 
sebagai seorang Humas? 
7. Dalam menjalankan tugas, bagaimana anda dan pegawai lainnya 
berkomunikasi? 
8. Apakah dalam berpendapat para pegawai biasa terjadi kesalahpahaman? 
9. Bagaimana interaksi komunikasi pegawai dengan masyarakat? 
10. Dalam penyampaian informasi, media apa saja  yang biasa anda gunakan 
untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat? 
11. Selama penyampaian informasi kepada masyarakat, adakah informasi yang 
biasa tidak tersampaikan? 
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